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ABSTRAKS]

Kecomatan Bangsri merupakan bagian dari kota Jepara yang tcrletak & bagian wara
Kabupaten Jepara, dengan jarak + 17 kn darm pusat kota. Pada setigp musim hnjan beberapa
dacrah & Kecamatan Bangsr tedad! banjs yang menimbulkan  hanyak problem &
masyarakal salah salu doerah rawan genangan adalih Dem Jeruk Wangi, Suromoye, dm
Bangsn, untuk in pern dilakukantya analisis hidrologi den sysiem dminase & Kecamatan

Bangsri.

Tenan Analisis iny, antara 1ain:

Mengetahui permasalaban genangan yang tegadi 4 Kecamewn Banggﬁ‘,
b Mengetahui kapasias den debit I}an'jfr pada setigp salurm.
.. Memberikst ahernatif penyelesa.an masalah dreinase & wilayah s yeann denpan

metebarkan setiap saluran d Keeamalan Bangsd, Jepara,
Usaha yarg dilakvkan & Kecamatan Bangsn-adalah dengan menganalisis sistem
drainase vang sudsh ade (Existing Draéinage) kemudian membnm dimens! saluran bay
sebagal solusi dan’ ' hasil analisis. ke ada beberapa drainase veng fidak terawat yang
perhe dilebarkan dan dipeibaik agar dapal niengorangt terfadilys genangan pada musim

hujan.

Kata kunci: Hidrologi, Drainase, Cathment area
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MOTTO

Allech SWT akan meninggikan orang-orang vang benman & antara kamu dan orang-

orang yang diberi Hmme peagetaluan, seberapa derafal .o
(Q.5 Al Mujaadalah: 11)

Sesunggubnya Allah SWT beserta orang-orang yang bertaqwa dan oring-orang yang
herbuat kebaikan { (Q.8. An-Nahl : 128)

Ha' orang-crang yang beriman, mengapa kanin mengatakan sesnatu yang tidak kam
kerjakan, Amat besar kebenclan Allah SWT pka kamu mengatakan sesualu yang
tidak kamu kerjakan. (Q.S. Ash=-Shaf: 2-3)

Dan janganlah kamu epd-yang kamu. tidak snempunys. pengetahuan. tentangnya.

Sesungguhnya  pendenparan, panglibatan dan hati, semuanya itu skan diminta
pertanggungiawabannya. (Q.8. Al Israa ; 36)

Dan Tuhanmou telab, memerinlahkan supaya kame jangan ruenyembah sclin Dia
dan hendaklah kamu berbuat pada ibu-bapakimu dengan sebaik-baknya. Jika salah
seorang diantara keduanya sampa. beownur lanjut sampai pemeclibaraanmu, maka
janganlah kami mengatakan kepeda keduznya perkataan “ah” dn janganlah kamu
membentak mercka dan uczpkanlah Kepada mereka perkataan yang muba, Q5.

Al-Isra: 23}

Barang slapa merintis jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah SWT akan
menindahkan baginya jalan kesurga. (HLR. Muslim}

Tidak ada kemelaratan yang lkebih parch darf kcbodohan dan tidak ada barta yang

lcbih bermanfaal dari kesempurnaan akal pikiran. (ulama)
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Latar Belakang

Kecamatan Bangsri merupakar bagian dari Kota Jepara yang terletak 4
bagian tara kabupaten Jepara, denganjarmk + 17 km dari pusat kota. Kota
Bangsri mempunyai subu antara 22°C sampai dengan 27°C dan dibatasi oleh
Kecamatan Kembang disebelah timur, Kecamatan Mionggo dan Laut Jawa di
schelah baral, Laut Jawa dan Kecamatan Kembang di sebelah wara, dan
Kecamatan Mionggo d sebelah selatan, Dengan ¢levasi antara 0,5%m dan
permukaan air laul maka sangat besar potensi kembogkinan mengalami banjir dan
genangan pada musim penghujan, dan pengaruh pasang air. Permasalahan banjic
dan genangsn yang lefadi & Kecamatan Bangsti tiyp tahun mengakibatkan
genangan yany tegjadi dibcherapn wilayah keturahan akibat dad hujan can pasang
air aul.

Deri gambaran iersebul Kota Jepara merupakan dacrah pesisir, memiliki
permasalahan senitasi-vtamany2 dalam. perabuangan aic, baik dari air hujan
maupun dari ar limbah domestik. Kerugian yang diakibatkan banjirdan genangan
yang dialami oleh sektor pemeriniah, sekiof swasta, maupun masyarakat yang
secara rutin setiap labun mengareh pada kerugian permanen yang sangat
merugikan dan menyulitkan setua pihak

Untuk mengatasi banjic dan genangan yang terjadi didaerah Jepara
terutama Kecamatan Bangsn yang terjadi secara alami pemerintah benupaya
rmembangun sualu sistemn drainase dikawasan yang merupakan daerah
peningkatan pembangunan. Sebagal upaya mengoptimalisasi fungsi saluran
drainase Kecamatan Bangsri terdapat masalsh pokok yaitu belum adanyz kogeep
perenceanaan operasional drainase. Berdasar [atar belakang diatas kmmi ceftark
untuk mengadakan studi-studi kmas akhir dengan judut
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1.3

1.4.

»analisis Hidrologi Drainase di Kecamatan Bangsi Kabupaten Jepara™ yapg
menupakan waya dahm Tangka umuk mengoptimalisasikan fuegs) saliran
dranase di kawasan kota Bangsri dengan hampan akan memberikan pengarub
positif dalwn pengendalian banjr yang mengakibatkan tergangguitya
pembangunan dan berkembangnya dacrah tersebut

Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Tugzas Akhr ma yaru
a Apa yang menpdi penyebab daerah di Kecamatan Bargsri terjadi
genangan !
b. Bagaimanakah kapasitas dan debi banjr pada setiap saluran?
c. Apabila kapasitas salurap sudali tdak rmemenuhi, bagaimana cara
mengatasinya’

Batasan Permaszlahan

Baiasan stach in terleiak pada permacabhan realisas pengniganan banjir
dm genangsn yang disesuaskan dengan kondis! hideologi pada masing-masing
sub  sisiem drainase, serta kendala vang dibadapi yang menyebabkan tidak
optimainya penanganzn banpc dan genangan dan bdak menyapgkut fentang
genangan pasang surut

Tujuan Steedi
Adapun tupan daci sudi untuk Tusas AKbir im, antara $ain
a  Mengetahui perrnasalahan genanpan yang terjadi dikecamatan Bangsn.
b Mengetahui kapasitas dan debit banjr pada setiap saluran
¢ Memberikan alternatif penyelesaian masalah dranase di wilayah studi,
yaitu dengran melebarkan dirnensi masing-masing saluran.



1.5,  Muanfant Studi
Berikul manka vang diharapkan dapat dicapai dengan pembahasan Tugas Akhir

i, antare lom -
3. Mengembangkan pengetahuan  (entang  sistem  dranase.  khususmoa
drainase perintaan ( wrban damage ).
b Membrikan altenalil penanganan genangan danluapan sungai yang terjadi
& Kecamstan Bangsri
¢ Membetikan maswkan hagi pemerintah Kabupaien Jepars  dalam
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TINJAUAN PUSTAKA

21 Hidrologi

211 P engertian Hidrologi

Hidrologi adaleh #mu vang mempclajari lentang air yang berada humi,
batk d dalam 1anah. permukaan tanah, lawtan dan vang terdapat aimosfer. Hidrologi
membahas tentang air mwlai dari kejadian sickulasi dan penyebaran, sifat-sifat [isis
dan kimiawi sedta reaksinva kerhadap lingkingan. termasuk hubungannya dengan

kehidupan.

A8 . A Draur Hidrologs

Konsep daur hidrolopi menpakan sesuvaty varg berpuna schapa itk
awat untuk mempelajeri hidrologi secara akademis. 1Jaur ini dwmulai dengan air Taut
vamg menguap keenz swar matahar. Uap yang dihasdican dibawa olch udara vang
bergerak.  Dalam  kondisi yang  memungkinkan,  uap erscbut  terkondensasi
membentuk awan yang pada akhimya dapat mesghasilkan presipitasi. Presgpitast
vang terjadi karcna tabrakan amtara butie-bulic uap aic akibat Gesakan angin. dapat
membentak hujan aau salju,

Setelah jaiuh ke bemi © permukaan tanah maka  kan  menimbulkan
fimpasan (run off) yang mengalic ke laut.dalam usahanya Xembali ke laut, beberapa &
antaranya masuk kembali ke dalam tanah (e filfrasy dan bergermk erus ke bawzh
{perkolast) ke dalamn daerzh jemuh (sofwrofed zone) yang tcrdapal di  bawah
permukaan air tarah alar mga dinamakan permukaan freatik. Air pada dacrah ini
hergerak perishan-fahan melewati akuffir. masik ke sungai at kadang-kadang

langsung Masuk ke laut,




SIKLUS HIDROLOGI

Air yang masuk ke dalam tangh (i filtros) memberi hidup pada-twmbuh-tumbuhan,
namun ada diantaranya naik ke das lewat akuifer. diserap akar dan batangnya,
schingga tetjadi transpirasi, dan PERgUApAN s vaporast) lewat tumbuh-tumbuhan
melglui bagian bawah daun (stomata). Air yang werahan dipermukaan tanah (s ace
detertion) sebagian besar mengalir maswk ke sungai-sungai schaga limpasan
permukaan (swface rn off) ke delam pakling sungai.

Permukaan sungsi dan danay juga mengalami-peiglapand evaporas?).
sehingga mash ada lagi air yang dipindahkan menjac uap. Akhimya, air yang tidak
menguap ataupun mengalami infilteasi kembali ke la fewat palung-palung sungai.
Air tangh yang bergerak jauh lebih lambat mencapai iaut dengan jalan ke uar melalui
alur-alur masuk ke sungai atau langsung merembes ke pantai-pantai. Dengan
demikian, seluruh jalur telah dijalani, kemudian akan berulang kembati.



12, Dawr Hidrolog:
Dawr hvlogi secara singkat digambarkan dakm bagan alir sebagai

berlat (Chay Asdal, 1995):

total | evapotanspirasi
—]
intersepsi ax _Jm
. .
1 * 3
curah hujan * alican l
langsung axr lobs datang i
i I~ MV
f curah huian bersh |
ar larlan e permukaan tanah —ilrm"—*
o kelembaban lamll'i__{ transpirasi vegetasi

Gambar 22 Eagan Akr Daor Hidrologi




23, Presipitasi
Menurut Chay Asdak. Presipitasi adalah fator wama yang mengendalikan
proses dawr hidrologi padasdah saw daerah aliran sungai Terbentuknva
ekologi hak puma lahan pada suam daerzh sebagtan besar dilentukan atau
lerganung pada terjadinya huwjan.
Presipitasi lerjadi apahils berlangsung tiga ke jadian sebagai berkan -
a  Kenaikan massa vap air ke tempat vame lebih atas sampal saatnya
amosfér menjad jenuh.
b Terjadi kondensasi das partikel-partikel wp air kecil di amosfer.
¢ Partikel-partikel uap air tersebat bertambah besar sejaan dengan
waktu unuk kemudian jatuh ke bumi dan permukaan laut (sehaga

hvjan) karena gava gravilasi.

24. Drainase ! q (\‘ / |
/ Yo T N4
241 Definisi Dram 262 Y /

Menurut sulri pin. D adalah istilzh yang dip Lunakan unuk sistom-
sistem bagl  penansanan kelebihan air akil::alﬁl;.j e jeris drainase adaiah
drdaingse  doerah pemmikimon. drainase lohan amase jelurt rava. [Drainase

mengaliti ar ke tempat penampungan dau sungak pembuangan alr lau,

24.2.  Jenis-jenis Draingse

Ada tiga jenis drainase- yayw:

a Drainase Hujan Dzerah Pemukiman

Menurt Chukama Rivai (1998). Daerah d kota-kota besar. air hujun/ biasanya
ditampung dijalan-jalan dan dialickan me| aiui
pemasukan-pemasokan ke dalam pipa-pipa d bawah tanah yang zkan 7



Membawanya ke tempai-tempar dimana dapat dituangkan denpan aman ke dalam
sungai, danay sau laut Drainase hujan daerah pemukiman disebutjuga drainase
perkotaan (urban drainage) merupakan sistem pengetingan dan penpaliran air dari
wilayah perkotaan yang eret kaitannya dergan kondisi lingkunganfisik dan lingkungan
sostal budays vang ads dikawasan kota tersebur

Pada beberapa kasus ini, air wjan dirembeskan javh ke dalam tanah, Suats
pelepasan funggal dapar dipergunakan, atau se jurmtah titik pernbuangan dapat dipilih
berdasarkan topogrdi daershnyz A yang teckumpul haruslah dibuaang sedekat
mungkin ke sumbemya. Pengaliran dengan gaya berat lebily disukai. tetapi thiak selaly
tayak, sehingga perangkat-perangkat pompa dapat menjadi bagian yang peniing darj
suat sistem drainase hujan kota besar,

Perencanaan dari suatu sistem: drainase mernbutizhkan Peta detail dari daerah yang
bersangkutan, Intervat garis tinggi haruslah cukup kecil unik dapat menetspkan gark-
gars pemisah antara berbagai sub disinase d dalam sstem i, Elevasi perioukan lalan
pada persilangan-persilangan haruslah ditunjukken hinggs 0,1 ft (0.03m) yang terdekat,
Perencansan akhir membutublean peta-peta yang jauh lebih detad lagl danl daerah-daerah

yarg pembangunanya diréncanakan. Semua sarana bawah tangh yang ada (gzs, ar,
listrik, telpon dan buangzn Embah saniter) haruslah dipelajer letakmya dengan scksama
bersama-sama dengan bangunan-bangunan, saluaran-saluran, jalan-jalan kereta api dan
bangunan-bangunan Lain yangdapat mengganpgu jalur yangdinsulian.

b Drainase Labay

LDraitase khan membuang ar permukaan yang berlebvhan dart suau daemah atw
menurunkan ajir tanah ke bawah zoma akar unmk memperbaiki pertumbuhan tanaman dan
menfuringi penumpukan garam-garam tanah Sistem drainase khan mempuryai
berbagal segi

Yang sama defgan sistern drainase kota. Paril terbuka yang lebil dapat diterima
daerabs pedesaan darpada di kotakota besar, bas dipergunakan imtyk drainase at
permukaan dengan perghematan biaya yang cukup besar dibandingkan dengan pipa-pipa
& bawah tamah, Bila kondisinya cocok, parit-paritjuga dapal bertindak sebagai sarana
untuk menorunkan permwkaan air tanah Namur, parit-park ferbuka yang diletakkan pada
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jprak dekat akan mengganggu operasi peftanian, sehingga metede yang Jebih urmum
untuk mengalickan air tanah yang berlebihan adalah dengan selokan-selokan & bawah
yanah. Karena drainase Izhan biasanya merupakan masakh pata lahan yang sangat daar
atau bertanggul, seringkali diperlukan bangunan pembuangan yang dilengkapi dengan
pintu. pasang-surut dan peralatan pompa unluk peinbuangan ar dari air yang terkumpul.
Menunit Suripin {2003), drainase lzhan mempercepat aliran limpasan, sehingga
meningkakankan debit puncak di hilir dacrah yang bersangkutan. Akiba dari
peningkatan ini harusiah dipertimbangkan dalmn perancangan sistem drainas, Lahan-
hhan basah merupakan daerah biologis yang penting. Selain meérupakan tem pe
persingpahan burung-burung air, d dacrah pantaijuga berfungsi sebagai tempat
penangkaran berbagai jenis kehidupan air komersial. Akibat drainase dasah semacam ini

memetlukan pemilaizn yatg cennai,

c.  Drainase Jalan Rayg

Menurut Suripin (2003}, jalan raya menduduk! jalur lahan yang panjang dan sempit
den menimbulkan duajenis masalab Grainase, Air yang terkumpul & atasjalan {atau di
azs lereng lahan yang berdekatanjikajalan itu teretak dalam galien} haruslah dibuang
tanpe menimburkan genangan ataa kerusakan jalan sena dacrah disckitamya. Jalan raya
melintasi berbagal alur drajpase alamiah, sehingga af yang dialirkan olet alur-alur ini
haruslah dibawa
Menyeberangi gaerah hak fajan tarpa Menghalangi aliran & dalam alur & hulujalan dan
tanpa merusak hak milik & lar hak jalan tersebut.

Menurut soedarsono (Diktar Kuliah 2003), dalam kaitannya dengan masalah saluran
drainase d Kota Bangsri terdapat permasalahan wama dalam penangaanan drainase
perkotaan yang umum di jumpai, adatah sebagai berikut :

8. Sistem drainase belum dapat ditata secara utuh sebagai suau gabungan sistermn yang
dapat mengamankan seluruh wlayah kota

b Kecenderupgan terjadinya peningkatan limpasan (run offy akibat peningkatan
kepadatan bangupan rumzh dan infrastruktur yang kurang diimbangi cleh penyediaan
sarana drainase.

¢. Kecenderungan penurunan kapasitas saturan drainase yang diak'batkan oleh:



*  Meningkatnya sedimentasi akibat berkurangnya kawasan vegetatil di
wilayah kota yame berfungsi sebagal pengenddl proses erosi,

*  Penyumbawan sampah pada saluran akibat peningkalan volume sampah
yang belum dapat dibersihkan.

*  Kumang wipeliharanya saklusan drainase, terutama pada saluran tertutun
yang mutlak memerbkan pemebharaan rutin,

. Penyempitan  lahan  bamtaran  saluran  dreinase  pnmk kepentngan
bangunan infrasirukiur Jain, sehinnga tdak dapat difungsikan sehagsi

ared resapan
—
2.4.3 Fungsi Drainase
_AMenunst Soccassono (IDikiat Kuliah, 2003 ) fed wn dra nase
" adatah: T
- Pungamanan kawasan ulang,
( - Penangguliingan ban e dan gonangan bokal.

.- Mengurangi dampuk genangan yang terjadi akibatl banjr kiriman dari

“Wrﬂ yarg lebih fuas

T o— | T

25, Cursh Hujan

Pengertian Curah Hujan

Pengerian dari suaty, oerah jujan adalah tinggl pénaman i owl yang (crjadi

dalam suatu kurun wakiy terkeniu padasuaty bidang datar, demean anggapan hatwa

limpasan permukaan. infifres dan evaporad $dak wriadi

Mepnst Suyono  Sosrodarsono  (1999),  schagan  besar  analisa hidritog
memeriukan daz hujan dacrah aliran. sedangkan hasil yang diperolch dari pengukuran
dengan mengunakan alat ukue addah daia bujan lokd (point vainf all) padi suali daergh
aliran sungar {DAS) makin banyak siasin tujan. akan scrnakin banyak informasi yang
diperolch.

Intensitas ourah hujan adalah tinggi curah hujan yang wergadi pada suakr kurun

wakit dimzna dir wrscbu  berkomsentras. Cursh  hujan Jangka penddk  bizsanya
dinyatakan dalam intensitas peram dengan satuan yang digunakan adalah mmjam, hujan
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dalam intensitas besar umumya terjadi dalam jangka wakw yang pendek. Hubungan
antara intengitas curah hujan dengan wakiu hujan tergantung ped a parameter setempal,

Tabel 2.
Derajat cursh hujan dan intensitas curah hujan
Derzjat Hujan Intensitas kondis?
Curah hujan
{tm/ min)
- Hujan sangat <002 - tanah agsk basah/dibasahi sedikit
temah
- Hejan lemah 0.02-0.05 - tanah men jadi bassh semwa, sulit
menibuat peddel.
- Hujan Normal 0,05-0,25 - dapal dibuai peddel dan bunyi curah
kedenparan.
- Hujan deras &2354 « girtergenang & seluruh. permukazn
tanah dan bunyi lujan kedeNgaran
. I daﬂ_gﬂnanga_“
- :fn Sangat =] - hujan sepenti ditumpahkan, salyran
HE

dan i.'ir_“a_inasq meluap_

Sumber: Suyono Sﬂsmdlarsunu., 1997

Keadaan curah

Keadazn curah hujan

= Hujan sangat ringan
-~ Hujan ringan

- Hujan Normal

- Hujan Lebat

- Hujan sangas lebat

Tabel 22
hujan dan intensitas curah hujan
Lt litensitas curah hujan
| jam 24 jam
< | =3h
1-5 5-20
520 20-30
-20 50-100
. |} =100

Sumber ; SuyonoSosrodarsono 1997
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Sumber: Sayono Sosrodarsonn, 1997

Ukuran butir-butir hujan adsish berjenis-gnis nama dari butir hujan tergantung dari
ukurannya. Dal am meteorologi, buiir bujan dengan diameter > 0.5 mm disebut hujan dan
diameter antara 6,50 0.1 mm disebunt gerimis, makin besar ukuran butir hujan i, maka
makin besar kecepatan jatuhnya. Kecepatan yang maksimal kira-kira 92 miht sesus
dengan besarnye gravitasi bumj,

Tabel 23
Ukuran, massa dan kecepatan jasuh butir hujan
Fenis Bbola(mm) Massa{ mg) Kecepatan jatuh (m/sec)

- Hujan gerimis 015 00020 05
- Hujan halus 0.15 0,065 2.1
- Hisjan normal |

(.emah | ] 052 40

Deras 2 42 . 65
- Hegpaer sanpat 3 f 14 81

deras

Sumber : Suyono Sesrodarsono, 1997

2.2, Curab hujan daersh sliran seogai
Curah hujan daerah aliran sungai dapat dihitung dengan beberapa
CAra, anlara lain:
@. Cora ratd-raia al jahar
Cara ini dipakai bia daeruh pengaruh cursh hujan rata-rata dar setiap stasiun
pengarmat hujan sama.

Rumus yang digunakan:

R
pttBiwcB, BB SN 1)

n T

Dimana



[}
Rumus yang digunakan:
pul B Sutl, Ziﬁ (1)
i) i)
Dimana
R Curah hujan ratacata
Ri. Rz, Rn = Curah hajan pada sefiap stasiun pengamatan,
N Jumlah titk pengamatar,
R = Jumizh curah  hujn  yang rerjad pada semua  stasiun
pengamatan,

h  Cara Polygon Thiessen
Teknik Poligon dilakukan denga ctra meRghubungkan svatu ahi penakar terpasang
dengan (@innya menggupakan garis lurus sepert tampak pach gambar 1.2. Puda gambar
tersebut, besarnya o rah hujan scaly daerah =/iran dihitong untuk curah hajan tunggal
Hasil pengukuran pads setisp alat penakar tertebie dahyly diberi hobat (weighting)
dengan menggunakan bagian-bagain | wilayah deri total | daersh langkapan air yang
diwakili ojh ajat penakar hujan masing-masing, kemuydian dijumlahkan Pada peta
diersh tangkapan sjr lempai masing-masing alat ckur berada, dserah tersebut dibagi
menjadi bebrapa poligon (rak. garls pembagi dua alat ukur yang berdekatan lebin kurang
same). Oaersh poligen, aj, untuk masing-masing alal penakar hujan dihitung dengan
menggunakan planimeter atay menggunakan teknik “dot gAd”, sedang cwrah hujan ratas
rda pada daersh tersebut diperofeh dari persuiraan dihawsh i -
Ry FAY+ Ry s / AN+ et (Rpa,d A)
R, adalah hesi pengukuran cyrah hujan seluruh alat penekar bujen (n) can A adslah total
wilayah daerah tangkapan air. Nustrasi sersebut diatas menunjukkan bahwa ada empat
aut pengkar hujan yang terlibat dalam menentukan cursh hujen ratarata sustau DAS
(Gamnbar 1.2). Wilaysh # dalam daersh tangkapan air tersebut 1ampak lebih dekat pada
alar penakar hujan A dibanding alat penakar lain disekitamya (B dan 1), oleh karenanya
alat penakar A lebih mewakili wilaysh a,.

Teknik pologon termasuk memadai guna menentukan curah hujan suatsu dacrah, namun

demikian hasil yang baik akan ditentukan oleh scjuh mana penempatan alat penakar
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fujan mampu mewakili daerah pengamatan. & ftidak codck digunakan didacrah
bergunung dan daerah dengan intensitas curah hujan yang tinggi (SAaw, 1945)

Cara ini dipakai untuk daerah tinjuan dengan kondisi sebagai berikut:

= Cursh wian rate-raa stasiun berbeda-beda

- Stasiun hujan minimal 3 (tigs)

- Perambahan stasiun pengamatan skan menbah selurub perhitungan

- Jarak antgra stasiun pengamatan Ddak merata

- Tidak memperhitungkan daerah topografi

= Memiliki relief datar

Rum 18 yang digunukan:
e AR AR v AR _DAR)

T B el Nl 2)
Dimana
R - Cureh lujan vaia-rata .
Ay Az A, = \ugs decrati yang mewskili tGap stashm hujan
Ry Ra Ra - Curah mjan A 'setiap titik penganyacan,
A, Jumiah Was doerah yang mencakup banys siasiun.
R, - jumlah cwrah hujan yang teripdi  pade scrua stasiun
pehgamatan.

Selunjutriys koefisiensi Thicssen dapa difiitung denian sumus

m &mu‘%l ................................ st o e PPN (3)
A
Dimann
c Koefwsien Thiessen.
Aq = iuas daerah pengamatan.
A = Luas total dacrah afirn sungai.

¢ Cara Ischyer
Teknik ketiga dalam pengukuran curah hujan adath teknik lsohet.
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Teknik ini dipandang paling baik, api bersifat subyekiif dan tergantung pada keahlian,
pengalaman, dan pengetahuan pemakai terhadap sfit curah hujan & dacrah setempat.
Hustrasi pada gambar 1.2. menunjukkan bagaimang teknik lsohet bekerja.
Pada keempst alat penakar hujan tetpasang, penglkuran curah hujan menunjukkan hasi)
pengamatan amara 4 sampai I om. Enam gari isofiya (garis pada peta yang
menunjukkan tempat dengan curah hujan yang samy ) digambar diatas peta Daerah
langkapan air dan daerah yang dibatasi garis isohyet dihitung luasnys dengan
menggunakan planimeter. Curah hujan untuk daerah tangkapan &t terschu dihitung
berdasarkan jumlah perkalian artara has masing-masing bagian isohyetal (a) dengan
cursh hujn dari setiap daerah yang bersangkwian (r) kemudian dibagi has tolal daerah
tangkapan aie (A),
Secara matematik persamaan tersebut dapat ditulis sebagal berikui:
(8 1 /A )+ Conted AY v i B A) (12)
Gambar 1.2 berikut ini Menunjukkan ilusteasi caa perhitungan eurah hujan untuk
masing-masing teknik seperti yang telah divraikan & aas
Metoda Raw-rata Ariimatik

Stasiun : A=d4¢m
B=gcm
C= 10cm
D=6cm
Rata-rata aritMatii = (4+B+{0+0) 4 = 7 g
Metada Poligon
StasiunKedaiaman Ties masing- Velvme hojan
curah hujan Masing {cm)
({€m) poligon (%)
o e N B T
B .4 x 9 X 1,72
C H x 9 X 490
[} 6 x M X .84
Curah hujan rata-rata = 760

¥ persentasedari uas totas DAS T



Metoda Isohet

Kedalaman fuas antar ¥ olume(cm)
rata-rats {cm) ischet {%)*

45 X 12 = 0,4
55 X 25 1,38
a5 x 4 0.5
15 X 13 098
8.5 X 18 = 153
95 X M = 133
10,5 X 004 042
Curah Tujan rata-rata =~

*persentase dari bas totd DAS

]

Cam bar 1.2 liustrasi metoda prakitaan cu rah fujan cata-rata suay DAS

Hasil penelitian lapangan menun Jukkan balwa cara isohet Tebih teliti, tapi cara
perhitungannya  memerkokan banyak wakiu karera garis-paris isohet yang baru perly
ditentukan uniuk setiap curah hu jan.
Metode Isohet terutama berguna untuk mempetajan pengaruh corah hujan terhadap
perilaku aliran st sungai lerutama didaersh dengan tipe curah hujan orografik. Pada
beberapa kastls, besarmya curah hujan disuatu tempat dapat diprakirakan dari ketinggian
tempatl tersebut. Hal ini terutama lazim erjadi didacrah dengan fipe qrsh hufan
orografik. Didaerah ini, interval gars komur dapa digunakan untuk  membanty
memprakirkan posisi garis-garis dengan curah hujn yang sama besamya {isoher).
Setelah penentuan garis isohet, keMudian dapat dihitung besamya corah hujan ratzrata




Ketepatan dalam mernprakirakan besamya curah hupn rata-rata wntuk  suaw
daerah 'ergantung pada kerapatan jatingan stasiun pencatat hujan dan tipe serta ukuran
hufun. OF daerah gurun deagan bada hujan tocd focafized thtinderstors
untuk menentukan besatya curah hujan rata-rag o tempat tersebut dibandingkan dengan
dacrah dengan curah hjan yang bersifal siklon (cyclonic siroms). Jaringan slat pencatst
hujan  yang terletak  terpencar fidak mewakili  daereh  pengamatan ¢enderung
menghasitkan jumlsh din intensitas hujan lebibh kecil dasi yang seharusnya (under
eslimatae ) Hal ya"g samm terjadi juga pace petigambilan data hujan untuk wakiy yang
terlaks sipgkal, Apabila data hujan yang kurang mernedai ini dipai dusar perancangan
progran konservasi tamsh dm air sea pembuatan bangunan konservasi lainnya, maka
rancangan yang dihasilkan juga menjadi lebih kacil daripsada angks yang seharusnya.
Pengukuran dengan cara Jsohyet ini memerlukan khayet dalam suate daerah pengaliran.
Rurmus yang <ligunakan;

JEALR (R -1l0S

R " -----:.Za.; ..... TER T BN A BTN R b ) e b (R n..uu.l.u...”"i,[ 4 }
Dimana,

R Cureh twjan rata-rata,

R = Curah hujan < tap titik pengamatan,

A, & Luas dacrah Pengamatan,

1), Metode perhitungan curah bujan rencana

Analisis cursh hujen rencena digunakan untuk mengetahui besarmya cursh
hujan harian maksimum dalam periode ulang tertentu yang skan digunakan untuk
perhitungan debit banjic rencang,

Metode yang digunakan untuk perhitungan cwah hujan rencana dapmt
dibagi menjadi dum cara, yaitu cara empiris dan cara statistik ata metode
distribusi, Cara empiris dipakai bila data yang ada tidak mencukupi. Perhitengan
yang paling baik adalah dengan cwa statistk. Contoh cara empiris misalnya
metode Weduwen dan metode Haspers. sedangkan comtoh cara statistik migalnys
metode Gumbel, metode Log Person Tipe JIl, metode rasional.



» MetodeGumbel

Berrikut rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan, antara lain:

X, 234K S, ooromrese s s (5)
S, =HSTHF — (S XY 1 —1F7 s (6)
¥x
e A L e S T
5 (7)
2
z_gii_:l ......................................................................................... (%)
Dimana
4 = Besarnya debit pada periode ulang { tahun (m'/s)
X Marga rata-rata pencatatan debit (nr'/s)
K = Faktorr Frekuensi,
S, = Standar deviasi (ov'/s)
N Banyaknya pencataian debit
% - [Jehit banjic tercatat pada tabun 1{m’ss).

. Metode Log Pearson Tipe NI
# Gantilah duta X1, X2, X3, ., . ¥a menjadi daa dalam Ingaritma yaitu:
Log X1, log X2, Log X3, .......... Log Xn

¥ Hitunglah rate-rala deviast duri logaritma data tersebut:

ifﬂgﬁ
{.0gX="-

e )

n iy

7 Hitung slandor deviast dari loguritma data:

Y (LogX~LogXn)’
Su‘ﬂ' ................................................... ~-(10)
= |
# Hitung Koefisien Skewness
i{fﬂg}i’i ~LogXny
D o o e e R e S R TP T R CUERLey fI )

P2 s



.0

# Hitung Logaritbma daa pada interval pengulangan aau  kemungkinan

proseniase dipitih

LogR=LogX + K*8 e coresnssnen L 12)
Metode Rasional

Berfkut rumus yang digunakar dala perhitungan, arfara lain:

LOBR = (7 RMLOGRE et et ess s s aeras {13)
¥ =¥ in. I ( L4}
TETE o RTPIRY (LI (1) USSR ¢ 1.
R=b+ 1 Logly+ U/ n.2) : SRR I}

24. Daerah Penpaliran ( Catchment Area)

Daersh pengaliran adalh’ dacrah yang dibatasi oleh punggung bukit

sebagai fik tertinggl yang memusabkan arzh aliran ‘ak hujan (Meaurut Dr. Ir.
Suripin, M.Eng. {20047)-
Elemen-clemen daerah pengaliven antara fain.

a

Kondisi pepggunaan tanah (fanduse).

Hidrogral sebuah sungai adalah sangat dipengarvhi eleh kondisi penngunaan
tanah datam daerah pengaliran.

Daeah pengaliran

jika semua faklorfakior termasik besamya cursh hojan. intensilas curab
hujan dan lainnya ¥ grap maka hntasap yane dinyatakan dengan dalamnya
air ratarata selaln sama dan Sidak tergantung dari laas daerah pengaliran.
Kondisi topografi dalam daerah pengaliran

Corak, elevasi, gradien, arah dari daerah pengaliran mempunyal pengaruh
terhadap sungai dan hidrotogi daerah pengaliran itw.

knis tanah

Bentuk butir-butir tanah, coraknya dan cara pengendapannya adabsh faktor-
faktor yang mementkan kapasitas infiltrasi, maka karakteristik limpasan i
sangal dipengaruhi oleh jenis warah daerah pengaliran.

Faktor{aktor yang memberikan pergaruh

Disamping hal yang dikemukakap di atas. maka faktorfakior penting lain

yang mempengarahi limpasan adalah karak teristik jaringan sungai.
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3 Limpasan atau air lariao

Limpesan (mun of) pteu air lerian edalsh begian deri cursh hujen yang
mengalir & atas permukaan tansh memuju sungai, danan dan lauten. Limpasan
terjadi ketika jumlah cwrah hujan melampaui I infittrasi air ke dalam 1znah.
Setelash lkju infiltrasi terpenubi, air mulai mengisi cekungan — cekungan pada
permukaan tanah. Bila pengisian air pada cckungan tersebut telh jenuh, air
kemudian meéngalir & atas permukaan tamah dengan bebas.

Bagian penting darl afr larian yang perly diketahui dalam kaitannya
dengan rancang bangun pengendali air larian adalsh besarnya debit puncak
{peck flow). waku tercapainya debit puncak, volume dan penyebaran ar larian,

Faktor — faktor yang mampengaruhi aw larian dapat dikelompokkan ke
dalam faktorfuaktor yang berhubungan dengan curah lwjan dan yang
herhubungan dengan KarakieristiX daerah alican sungai

Durasi, intensitas dan penyebaran hujan mempenzarubi kv da volume
air larian, Sedangkan pengaruh daerah aliran sungal terhadap air larian adalah
melalui bentuik dan vkuran daerah aliran sungai, topografi. geologi dan keadaan
tda puna lahan (keadaan vegetast)

3 Debit banijir

Al. Pepgertian Debit Banjir
Pengertian 'dari debit banjr adalah banyaknya ar yang mengalir sungai
atay  saluran drainase . yang - diukur depgan  sawan  wakw biasanya detik.
Sehingga timbul apa yang dinamakan dengan debit puncak banjir. debit puncak
banjir adakh debit ®rbesar selama periode banjir yang terjadi pada sad tinggi
mukz air mencapai titik maksimum(Diktat Kuliah irigast Dan Bangunan Air
2000).

32. Pentingnya Informasi Tentang Debit Banjir
Informasi tentang debit banjir semakin erasa dibutuhkan untuk berbagai

keperluan pembangunan, misalnya sajp untuk berbagai keperluan perencanaan
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teknik bangunan pengairan, pembuatan jembatan jalan raya atau kereta api,
penentuan luas genangan dacrah banjir, vang biasanya dihitung berdasarkan
debit banjir pada periede ulang tertentu. Untuk evaluasi sumber daya air, debit
banjir sangat penting untuk membuat lengkung debit muka abr tinggi dan suaty
pos duga air dan juga sangat penting unluk memperkirakan debit banjir pata
DPS yang sdak mempunyai pos duga air.

Pengukuran debit banjir untuk menentukan lengkung debit muka ar
tinggi i indonesia pads umumnys belum dapat diperoleh data dngan baik.
Pengukuran debit banjr secara langsung (direct measurement) yang sampai sad
ini masih dipandang cukup eliti adalah dengan cara mengukur kecepatan aliran
mengpunakan alat okur ans. Pelaksanaannya, teratama pada sadt banijir,
tidaxiah mudah sehingga seringkali data debit benjr pada umumnya sulit
diperoteh. Keadaan tersebut disehzbkan amarz lain oleh :

» Kurangnya atau belim adanya peralatan teknis yang lengkap untuk
mengukur debit pada saa tedadi banjir,

# Lokasi pengykuran seringkal sulit dijangkau pada sa# musim hujan ara
pada saa terjadi banjir.

# Petugas pengukyr debit  belom atan  tidak sedang berade & lokasi

pengukuran debit pada sast banir terjad.

Banjir pada umumn¥a terjad pada malam hari dan atau waktunya relatif

pendek, umunya sulit diramalkan ke jadiannya, dan

t.l"

¥ Aliren banjir pada winumaya banyak membawa sampah dazn atau benda

hanyuan  jainnya  sehingga  menyehabkan pelaksanzan  pengukuran

kecepatan ajiran menggunakan alat ukor  angs dapal membahayakan
keselamatan petugas dan & peralatannya.

Belum tersedianya data debit banjic hasil penguktran & lapangen dapat merupakan saigh

saiy sebap pethitungan yang terkait debit banjr cari suam DPS hasilnya dapat tidak

sesugj dengan kopdisi sebemarnya o lapangan. Oleh karena ity diperlukan cara

pendekatan upluk memperkicskan debit banjr, cara yang umum digunakan adalah

dengan melsksanakan debit banjr metode tidak langsumg(indirect measuremen),

Pengukuran debit metode fidak langsung hanyalah swau istilah hidrologi sap, karema
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pengukuran debimya dilaksanakan segera setelah banjr terjadi dan tidak pada sad banjir
terjadi. Pengukurannys berdasarkan prinsip hidrolike <an data aktwal yang diukur
dilapangan yang dapat menggambarkan kondisi pads saat ban jictersebut terjadi.
Pengularan debut bonje metode tidak Imngsung memertvkan -
% Pengukuran tanda-tanda bekas banjir untuk menenmkan kemiringan mwka
ar banjir diartars dua penampang pengukuran
% Pengukuran detail penampang melintang, dan
% Penentuan faktor kekasaran.
Profil permukaan afr merupakan ¢lkemen yang sangal peniing
Metode tidak langsung yait untuk mengetahui elevasi muka air baniir dan
Perubahan profil muka air scbagai akibat dari kehilangan energi yang disebabkan oleh
kekasaran dasar sungat dan percepatan,
Unsur kelancaran perhitungan debit banjr maksimum oeda daerah yang ditinjau
ditentukan oleh data<lat2 yang tersedia. Untuk perhitungan debit banjr maksimum dapat
digunakan metode-metode beriku:

3.3, Debit banjir maksimum menggunakan metode raslonal
Bila hujan berlangsung lebili lama daripada lamia wakty konsenirasi slirannya,
maka intensites rata-fatanya akan lebih kecil daripada fika lama wake bujan sams
dengan waktu konsentrasi. Yang disebut lama wakiu konsentrasi adalah selang waktu
amars pemtulazn hujan dan saat selurvh arcel  dacrah alicafinya berperan pada
pengaliran sungai. Laju' pengalican maksimum  terjadi jika lama wakm hujn sama
dengan lama wak konsentrasi daerah alirannya.

Rumus-rumus perhitungan dengan metode rasionalnya adalah
Sebagai berikut:

Q™ VHOUEE v sssmssissssrssssissssstonesssiesesivosoeessissis(17)
V=920 AHL PP oo o T S = p— (18)
B (19)
AN

T (20)



Q = Debit banjir puncak yang terjadi pada periode viang ¢ tahan {n'/s)

o Runo fkoefisien (empiris)

r Intensitas hwjan maksimum selama waktu yang sama dengan lama wakiu

konsentrasi {mm/jam).

F = luas daerah tangkapan & yang ditinjau (km).
R = wrsh hujan harian maksimumpada periode wiang t tabun (mm).

t Lama wakm konsentrasi {jam).

L Panjang jarak dari tempat yang tetjault di dacrah tangkapan sampai ternpst
Pengamatan banjirnya, divkur menurutjalannya sungal (m).

Tabel 2.4

Koefisien Run Off Coefizient
Kondisi Daersh Tangkapan Run OffCoef
Pegunmungan yang ouram 0,75-0,90
Pegununparn tersier | 0,70-0,80
Tanzh yang bergelombang dan hutan 0,50-0.75
Tanah yang datarannyg ditanami & 45-0.60
Persawahan yang dializ 0,70-0.80
Sungai daerah pegununpan 0.75-0,85
Sungai kecil & daratan 0,43-0.75
Sungai besar yang kbih dari setengeh
Daerah tangkapannya 0,50-075

Sumber : Suyono Sosrodarsono, 1997

34. Debit banjir maksimum menggunakan metode Der Weduwen
Perhiungan dengan metode Da Waduwen teloh fama dikenal & indonesia,

lepatntya sepk tahun 1937,

Rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan defgan metode ini, antara lain :

& =Fafg K ... e e

Dimana -

........... B gt e e ()

& Debit banjir puncak pada periode uiang n tabun dengan kemungkinan tidak

Terpenuhi th6 (m'5),




SR B

afiq debit setigp kmpada curah hujan barian 240 mm { m/ devkm’)
Koefisien untuk suatu periode tertentu

Curah hujan pada pericde ulang 70 tahun

Lias daerah pengeliran km’

Pan'jang sunpai (ki)

Kemiringan sungai atau median.

NMilai dari tabel Dor Weduwen

Proses perhitungan dengan mende Der Weduwen dapat dilakukan dengan

cara coba-coha firial and errory, dengen langkah sebagal berikut:

2
3
4

Menghitung A. t dan 1 dari pda 1opografi daerah tengkap air.
Pilih harga perkiraan 1o dan hitung Q dengan rum s wmum,
Ulangi lagi perhitungan untuk harpa boru tg= (i atas

Besar debit puncak diperolch jika harga i yang diambil sams dengan
harga 1

35 Debit banjir maksimum mengpunaiyin metode Huspers

Perhitungan dengan metode Hespers ini merupakan modifikasi dari

periitungan dengan mitode rasional,

Rumus-rumus yang digunakan dalum_perhitungan, anara lain:

an 40002 F {0075 % F N oot

f=0,,4,%2 703

a'ﬂ'qﬂ- F“'"““""‘F";;.lll.;.li;-ﬂ;" sRssiaE i “ i;-u“l:ﬂi-l-tl-lnll-lllllm_ﬂld (23}

17 8=+ +3.7 400 Drle2e SHFY Y 12 i )

r =0 Ry Mt +1-0.0008(260- R, N2-¢), vowk 1<2jam ..o, {27)

_L.R .
r—t +.|, unluk2<t<19jam o o SO S— () |

r= 0707 R +1), unk 19<t<30 jom




g= ﬁ, VEUK T ARIRIN JIT . covssvssevees s snsssssssssmsssrssoresssssssnsessrrameesme §, 30
q_Tﬁ"—. TEE RUEIET L EY, (R ¢ 1§

Cimana:

Q. = Debit banjir puncak yang akan terjadi pada periode vlang t tahun (m’/s),

o Koefisien kmpasan {rurm off) air Rujan

B = Koefisien pengurangan bias daerah hujan
Q = Cureh hajan (m/skm?

F = Luas daerah tangkapan air (km®)

t = Lama wakw konsnetrasi (jam}

L Panjang songai (km)

I = Kemiringan sungai atau inedan

R: = Curah hujan maksimum. pada periode ulang {wahun (mm)

4 Kapasiias Saluran
4.1. Saluran Terbuka
Analisis kapasitas 2aluran dinaksudkan adatah untuk mendapatkan
dseskripsi saluran, baik terbuks maupun terutup, sesual dengan kapasitas
debit yang mengalir (Barsbang Triadmodio), Kriteria perencanaan debit
saluran yang biasa digunakan adakih persamasn umum.

Nl

Ciambar 2.1. Prinsip Penampang Sajuran Terbuka

S R T L OO TS i .




Dimana:

A= las penampang basah (m’}

V = kecepatan alitan (m/det)

R = Jari-jari penampang basah

P = Keliling penampang baszh

Kecepalan aliran ini dapat didekati dengan persamaan dari Manning yang

digunakan untuk aliran tak teratur, yaitu;
|
V=—R".I? R = Serstt {36)

1 ran s Stickler, yaitu

N




Tabe 25

Harga Koefisien Manning

- 13ahan Koefisien

I Marning {n)

Besi Tuang Dilapis 0.014
Kaca | 0,010
Saluran Beton 0,013
Bata Dilapis Monrar | G015
Jasangsn Batu Sedimen _n.qgn

0022

Saluran Tamah Rersih )

&3
UNISSULA
atllul) £aalsslioluisola /,




Tabel2.6
Koefisien Kekasaran Baan

Jenis Didsing 18
Din ding sangat halus 0,06
Dinding halus {Papan, batu, bata) 0,16
Dinding batu pecah 046
Dinding tanah sangat teratur 085
Saluran tansh dengan kondisi biasa 1,30
Saluran tarah dnegan dasar batw pesh dan tebing | 1,75
rumput

2au nenur Ganguillet — Kutter

D
7+ _‘ﬂflﬁﬁ +LI

= 7

e R L R R R e P T T Py Ty ey {4‘:.}
1+[23+ {nglﬁ-} “

JR

Kecepatan aliran rencana -disesuaikan dengan jenis tamh dimana saluran
dibangun. Kecepatan rencana sangat er#f hubungannya dengan kemiringan yang makin
besar kecepatnnya juga inakin basar, perencama cenderung meinhuat kecepatan rencana
yang lebih kecil, tetapi kitz harus melihai apakah dengan kecepstan yanp makin besar
tuntutan elevasi air rencana masih masih dapat dipenubi, jika masih harus dliihaet apakah
lidak terjadi gerwsan dan apabila lerjadi gerusan apaksh kita peris membuat saluran
dengan perkustan. Demikian Juga apabila elevasi air rencana tidak terpenuhi apakah
dengan ineinperkecil kecepatan rencana tidak inengakibatkan sedimentesi i saluran.
Kemiringan memanjang ditentukan terutama oleh keadaan topoprafi, kemirizgan saluran
&an sebanyak mungkin mengkuti garis muka tarsh pads trase yng dipilih. Agar
diperhagkan dalarn ineneswkan kewitingan, tdak mengakibatkan eros raupu
sedimentasi.
Kemiringan memanjang saluran cenderung diambil yang febih besar sehingga diperoleh
dilnensi saluran sekecil mungkin,
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Upaya menekan biaya pembebasan tanah dan penggalian atau penimbunan, talud saluran
direncanakan securam mungkin. Bshan tanah, kedalaman saluran dan terjadinya
rembesan skan menentukan keniringan maksimum untuk taled yang stabil.

Khusus saluran-saluran yang lebih besar, stabilitas talud yang diberi pasangan harus
diperiksa agar tidak terjadi gelincir dan sebagainya. Tekanan ar dari belakang pasangan
merupakan faktor penting keseimbangan ns.

Tinggi jagaan berguna untuk:

=  Menaikkan muka air d atas tinggi muka air maksimum.
»  Mencegah kerusakan tanggul salurar,

Meningginya muka air sampai d ams finggl yang telah direncanaken bisa
disebabkan oleh penutupan pintn secara tiba-tiba disebelah hilir, variast ini akan
bertambah dengan membesarkan debit. Menigginya muka air daps pula diakibatkan
pengaliran air buangan ke dalam salucar,

42 Salurnn Tertutup
Saluran tertutup adaiah seluran yang biasanya terdapat diperiiotan
Yang selsh satunya berbentuk gerong-gorony dimana ditinjou dar segi hideolis
{Bambang Triadmodjo) yangdapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
Goreng-gorong yang ierisi penuh {tenggelam).
= Gorong-gorong yany tidak terisi pepuh
Sedang untuk penampang gorong-gorong yany sering digunakan ada dua
macam yaitu:
- Gorong-gorong bulat.
- Gorong-gorang persegi
4.2.1.  Gorong-gorong yang terisi penuh
Untuk gorong-goreng pendek (L<20 m ), kehilangan tinggi eneryi
dihining dengan rurmys:

Q= 1A,
Diinana :
D = diameter saluran (in}.
Q = debit (m’/den,

T koefisien debit
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A = lias pipa ().
a = percepaan gravitasi (m/det’).
z = kehilangan tinggi energl pada gorong-gorong {m).
untuk gorong-gorong yang panjang (L>20 m ) kehilangan tinggt energi dihitong
dengan rumus-rumeus :
Kehilangan masuk
MSHmasuk = Y s

Kehilzngan keluar

M;ibe.*uaugkefw{yg_;)z' N e )

Untluk pipa dnegan diameter [} maka R = %D




422 Gorong-gorong yang tidak terisi penuh
Kehilangan tinggi energi dihitung dengan rumus:
4.23. unwk penampangan emnpal persegi panjang z>13 h

h;

.
-

-
b
Gambar 22 Penampang Saluran Tertutug Terisi Peth

Q: F'ﬁ'hl 'dz*g Z “-'_.""_2_1." """""""""""""""""""""""""""""""""""" {4ﬁ]
4.2.4. Untuk penampang lingkaran

Gambar 2.3 Penampani Saluran Tertutup Tidak Terisi Peruh

Q= AV ¢80 8 0 R 8 8 5502 SR .. (47)

a=gare. s/ Attt {48}
180° + 2a

A=pu. R} 36;; +2RCOSE Lvvreerns {49}

dimana’

Q =debit (" det)

B =0,R5-4.90

b =lebar gorong-gorong (mj

h dalam ar depan gorong-gorong {m)
h1 = dalam airdi dalam gorong-goreng (mj
2 = kehilangan tinggi energi {m)
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setigp wad gorong-gorong  dipasang  kisi-kisi  penyaimg untuk
mencegah masukoya sampah at kotoran. Kehilangan energi akibat
kisi-kisi tersebut dapa: dihitung mmus;

h. f = C e L T e e L A LL LR RS L LRl e R Rl L __l{s{}]

C= 5 /b ® isiimsmmsmmsismsamassssmssdd 1)
dimana:

W =kehilangan energi

=kecepatan aliran (m/df).

= gravitasi (98 ma’dm}

¥
E
8

b

UNISSU LA
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3.l

BABIII
METODOL OG]

Daa Yang Dibutuhkan

Pengumpulan data tidak lain merupakan suatu proses pengadaan data untuk

keperluan penelitian melalui prosedur yang sistematis dan standar.

Metode pengumpulan dita merupakan langkah vyang penting dalarn mefode

iimiah, data yang dikumpulkan harus cukup velid vniuk digunaken dalam studi ini
adalah :

a

Metode Wawancara

Yaitu dengan menggunakan  wawancara dengan  pihak-pihak
terkaitmengenai masalah yang ditinjau.

Metode Kepustakanan

Yhitu dengan melakukan  stadi  postake  berbagal - fiteratur  yang
berrubungan dengan masalah yang ditin jau.

Dengan adanys imetode dalam pengumputan data, dete tersehut dibagi menjadi

dua jenis sesnsj dari-sumber datn yang diambil, dalam studi ini deta yang
dibutuhkan antara lein :
% Dsaa Primer

Data primer adalah daa langsung mengenai situasi den kondisi sistem
Dtainase yang dianalisis
Daa Primer pada studi meliputi ;
- Survey mengenai sistem dan kondisi drainase

Bagaimana saluran drainasenya, bentuk salurannys
- Pengukuran

Pengukuran saliran eksisting kami lakukan langsung dilapangan,
Data Sekunder
Dda sekunder adsish dats yang diperoleh dati berbagai sumber, baik
berupa dokumen-dokumen taporan, kaya tulis orang lain, maupun dari
[eratur-literatur yang umumnya berupa teori, konsep dasar atay metode
yang dapst menunjang penelitian,



Data sekunder yang dibutshican dalam penelitian ini meliputi :

- Peta Topoprdi
Peta yag digunakan unk mengetshui tinggi rendshnya dacrah yang
akan ditefiti,

- Peta Sinuasi
Peta yang digunakan untuk mengerahui daerah mana yang akan dilakukan
studi mengenal Kapasitas Sistem Drainase.

- Daa Curah Hujan

- Data Jaringan Drainase _

- Data-data bendung Kedung Dows

- Data-data lain yang _rele}_'""

32 ‘Tahapan Pelaksanaan St

Tahapan ” Analisis
Hidrojogi ] adalah sebapai
berikut:
A2l
Survei unt
Kabupaten Jepara™ dilz pendahuluan

bangunan-bangunan d seh
2. Selin tahapan survel penl el
# Survei kapasilas sistem drainase sungai pada lokasi tempat  kedudukan

bangunan.



Gambar 3. Bagan Air Priaksanzan Tugas Akhir




3.2.2. Perumusnn Massish
Dari survei yang felah kami lakukan tersebut, ®rdapal smtu kondisi
dimana belum: adanya konsep perencansaan drainase yarg baik.
323 Studi Pustaks
Studi prstaka yang kams laksanakan dalam pemvusunan |aporan
Tugas akhir irs adalah sebaga berikut :
| Peninjauan pustaka unuk melengkapi data dalam pembuatan
iaperan untuk menghasilkan laporan yang akurat
21 Pusiaka yang digunakan berasd dari leori yang perngh kami terima
sehingga dalbarn penclitian jni kami pelajari dan diwujudkan dakim
kporan ini.
324 Pengumpuian Dats
Setelah melakukan survei kam mengumpulkan data-data yang diperlukan
dalam penyusunan laporan Tugas Akhir yang teedini dari dats primer dan data
sekunder sebagai bahan unalisis tahapan selan juinya,
LR Analsis Data
Evaluasi yang akan dibghas adahih mengenai identifikasi permasalahan
yang ada pada seluren drainase Kecamatan Bangssi seria merencarakan dengan
metode penanganan yang disesuaikan dengan hidrologi dan kapasitas saluran
drainase.
3.26. Pembahasan
Setelah data-data disnalisis selanjutya akan dibahas lehih lanjut
mengenai genangan dan hapan sungai yang terjad o Kecarnatan Bangsri.
Dari hasij pembahasan ini akan digunakan dalam penyusunan bporan tugas
akhi.
327 Fenyusunan Laporan Tugas Akhir
Laporan tugas Akhi disusun berdasarkan deri hasil-hasil penelitian dan
pengamatan yeng dilzkukan. Laporan Tugas Akhir ini Juga disertai dengan

lampiran-lampiran yang dibutuhkan untuk mendukung  keabsahan bparan
tersebut,




4.1 Jadual Pepelitian T ugasAkhir

Tabel 4.1

Jadual Penelilian Tugas Akhir

- Bulan
No | Jenis Kegiatan April I Maei Juni
3
. | Proposs
2 | Pengumpulan Data -
3 | Analisis Data
T_P:_:nyusunan I.ap:mn [ Tl
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4.1.  Perhitungan Cbrah Hujan Rencana

Daa curah hujan sangat diperlukan dalam analisis hidrologi, terutama
dalam perhitungan curah hujan rencana. Curah hujan rencans adalah curah hujan
terbesar tahunan dengan pehuang tertentu yang mungkin terjadi disvam daerah.
Dets curah Dujan untuk lokasi pekegjaan diperoleh dari Dinas Pertanian Jepara
dalam bentuk curah hujan maksimum harian untuk period 12 1ahun data diambil
pada tahan 1998 sampai tahun 2009 data terlampir,

Stasiun hujan yang dipakai adalah stasim Bangsri dengan Mo. Stasiun 149
A. Yang erletak pada lokasi studi tugas akhir. Deri stasiun tersebut diambil data
curgh hujan maksimum,
Tabel 4.1 Curah Hujan Harian Maksimum rata-rata Siasipn Bangeri,

i [ Bendung
| Kedung Dowo
TAHUN | BANGSRI
(X0

1998 T160

1990 2%
CINISDULI
2001 1 240

E R

2003 15

2004 156

2005 0

2006 7]

2007 155

2008 105

2009 130

Sumber: Dinas Pengairan Kab. Jepara



Setelah mengetahui daa curah hujan harian maksimum rata — s pads tabel 4 | dapat
diperoleh hasil curah hujan harian maksimum ratz-rats daci yang tarbesar sampai yang
terkecil dengan dilengkapi bubn kejadan dapat dilihat pada tabet 42

Tabel 42 Carah Hejan Harian Maksimum Rata-rata

HUJAN HARIAN
TAHUN | MAKSRATA BULAN
RATA KEJADIAN
(enm)
2005 240 JANUAR
200] 20 MARET
1999 235 - JANUARL |
2004 166 | PEBRUARI
1998 160 JANUAR]
2007 155 ~ PEBRUARI
D09 B30 | JANUARI
206 28 T MARET
203 125 | PEBRUAR]
2602 24 "~ JANUAR]
000 120 T MARET
2008 105 PEBRUAR]

Sumber: Dinas Pengairun Kah.Jepara

Berdasarkan hasii data dari cuah hujan harian maksimum rata-mea maka dapa
dicari curah bujan rencana atau R rencana dengan menggunakan 3 metode, yaity

. Metode Gumbel

2 metode Log Peorson tipe 111

3. Metode Rasional
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4.1.1. Perhitungan dengan metode Gumbel
Perhitungan curah hujan rencana periode ulang 2,5,10,20,25,50
Tahun dengan menggunakan metode Gumbel dari data corah hujan diperoteh
X, =cuah hujan harian maksimum pada tahun tertentu (mm}
X =curah hujan harian maksimum rata-ratz (mmvhari)
8. =deviasi
Y. =penurunan ratarata (Mean Reduced)y
S =banyaknya tabun

Datan=12

. Zxi 192815067

n 12

Xi-X = 240-150,67
p

L
pmssm.n
#—Mléﬂ'bm




Tabel 43 Perhitungan Nitai Ekstrim

TAHUN X X1-X (X1-Xy (X1y*
2005 240 91.58 8386.896 57600
2001 240 0158 $386.896 57600
1999 235 86.58 7496.0%6 55225
2004 66 17.58 309056 27556
1998 160 11.58 134.096 25600
2007 155 6.58 43296 24025
2009 30 -18.42 339. 16900
2006 128 2047 | _4n 16384
2003 125 Baz |
2002 24 -4 ' N _
w0 |00 ZZRENU A\
2008 105 [I: y

12 1,823.00 .43
Sumber : Hasil Perhitul == ]
Dengan cars deviasi kua

‘(Eifr'—’*__ *
HargaSx= §= L " a
=l
- [
n
=51,65
Dengan i lzin
DAL

Harga Sx =Ii

n=1




J33?316— (1823 *150,67)
11

= 51.64
Dari tabel lampiran ¥n dan S dengan nitai n = 12 diperoleh Yn = 0,5035 dan Sn=
0.9833
Dari 1abel perhitungan nilai ekstrim didapat curah hujan rencana (R Rencana).

Dimana Rih = x + (ié:f.:ﬂ) " S = 5L.6S
Contoh perhitungan :
Untuk periode ulang 21h, Yt = ) 3663
Yt-Yn = {}, 3665-0.5035 = -0.1370
{yt-- yayy, =0,13.:10)
2k Sx =] -_Li7" |» -7
[ = J [ 8. ) SL6S =-70962

fih = 150,67 +{-7.1962). " = 143 4738143
Selanjuinya hasil perbitungan ditabelkan sebagal berikui:

Tabal 4.4 Perhitungan Curah Hujan Rancana

FERIODE | REDUGE (Y nrSny Sy % =
WANG | VARETE | /¥Yt- Yn . {mm/hr)
(Tahuny | Yt

2 Q3665 | 01370 -7.185 : 150 87 143.474
5 14999 | 09984 | 52338 15067 203,008
10 22502 | 17487 0. 745 15067 242419
20 20808 | 2.457T1 129.065 16087 279.735
25 31985 | 2B950 141 561 15067 29223
50 3g® | 33ge4 178 508 15087 329178 |

Sumber: Hasil Perhitungan

4.1.2. Perbitungan corsh hujan dengan metode Log Pearson tipe [II
Data curah hujan harian maksi mum rala-rata pada tabel 4.3 entang
perhitungan curah hujan rncana atau R rencana dapat dihitung dengan
menggunakan metode Log Pearson tipe [11. Dapa dilihat pada tabel 4.5.



Keterangan
Xi = curah hujan harian maksimum pada tahun tertentu, besarnya Xi

diurutkan dari yang terbesar sampai yan g terkecil.

Tabel 4.5 Perhitungan nilai ekstrim

Tahun | Xi Inx (Inx-Lnx? | (Inx-Lnx)®
| 2005 | 240 | 5.4806 0.4125 0.2650
2001 | 240 5.4806 0.4125 0.2650
1999 235 5.4596 0.3860 0.2388
2004 | 166 | 51112 0.0745 0.0203
1998 | 160 5.0752 0.0561 0.0133
2007 | 155 | 50434 0.0421 0.0086
2009 | 130 | 48875 0.0009 0.0000
2006 | 128 | 4.0520 0.6183 -0.4862
2003 | 125 | 4.0283 0.6561 -0.5315
2002 | 124 | 40202 0.6693 -0.5476
2000 | 120 | 47874 0.0026 -0.0001
2008 | 105 | 46539 0.0340 ,-0.0063

12 58.0599 33649 =0.7597

Sumber : Hasil Perhitungan

Contoh perhitungan pada tahun 2001
Ln x =In 240 = 5 48064
Inx
Harga rata-rata Ln x LnX= E:_
n
_. 98,0599
12
=4,83832

(In X —Ln x )’ = (5,48064 — 4,83832)> = 0,41257
(In X~ Lnx )’ = (5,48064 — 4,83832)" = 0,26500

Harga deviasi :

D (inx~Lnx)
Si=

n—1



3,3649

= e,

11

0,55308

Harga koefisien Skewness :

e J Y (n- LnX)

(n=1)(n-2)Si)’
0,7597

11*10*(0,55308)°

=0,14082 ~ 0.1
Hasil yang diperoleh dari harga koefisien Skewness dengan nilai cs = -0,
kemudian diperoleh nilai G melalui tabel Skewness dari kala ulang 2,5,10,20,20,25, dan

kala ulang 50

tahun.

Contoh perhitungan pada kala ulang 2 tahun
G.Si =-0,0170.0,55308
= -0,009402

Lnx =Inx

+G. Si

=4,83832 . -0,009402
=4,828918

Rth =g"*

=&

4 518918

= 125,1015 ~ 125
Untuk perhitungan selanjutnya lihat tabel 4.6

Tabel 4.6 Perhitungan curah hujan Rencana metode Log pearson tipe il

PERIODE

DARI | Rth

ULANG TABEL G.Si Lnx = Inx + G.Si 2,7184%nx

(Tahun) G (mm/hari)
2 -0.0170 | -0.008402 4 828918 125.10
5 0.8360 0.462375 5.300685 200.52
10 1.2820 | 0.714579 5.552899 258.05
20 1.6207 0.896377 5.7348497 308.50
25 1.7850 | 0.987248 5.825568 338.94
50 2.0070 | 1.110032 5.948352 383.22

Sumber : Hasil Perhitungan

45



4.1.3. Perhitungan curah hujan dengan metode Rasional
Dari data curah maksimum rata-rata pada tabel 4.2 tentang perhitungan curah
hujan rencana atau R rencana dapat dihitung dengan menggunakan metode
Rasional, dapat dilihat pada tabel 4.7
Keterangan :
Ri = curah hujan maksimum pada tahun tertentu, besarnya xi diurutkan dari yang
terbesar sampai yang terkecil.

Tabel 4.7 Probabilitas/return Periode (T)

No. HUJAN LOG
(Ri) Ri
1 240 2.380211
2 240 2.380211
3 235 2.371068
4 166 2.220108
5 160 : 220412
6 155 2.190332
7 130 2.113943
8 128 2.10721
9 125 2.00691
10 124 2.093422
11 120 2079181
12 105 2.021189
TLog Ri= 26.25791

Sumber : Hasil Perhitungan
Contoh perhitungan :
Ri =240
LogRi =273802
Y Log Ri= 26,2579

LogRi = l.z LogRi
n

-1—.2&.,25 79
12

I

154



Tabel 4.8 Perhitungan harga bawah limit (bi)
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R Rb Re Rb.Re R? Rb + Re bi =
(Rb.Rc—R*)
2R—-(Rb+ Re)’
154 240,00 105,00 25200 23716 345 -40,10
Palan sl i b= 2 58 0= 12 lowena m= L.=15
m 10
T R
m
= —. 40,10
1,2
=33.416
Tabel 4.9 Perhitungan nilal ekstrim v
No | Ri Ri+b y= ¥
log (Ri=b)

1| 240 273.416 2436824 5.9381108
2| 240 273.416 2436824 5.9381108
3| 235 268.416 2.428808 5.8991102
4| 166 199.416 2.299760 5,288896 1
5| 160 193.416 2285492 5.2280475
6| 155 188.416 2.275118 5.1761609
7] 130 163.416 2.213295 4.8986729
8| 128 161.416 2.207947 4.8750281
9| 125 158.416 2.199799 4.8391158

10| 124 157 .416 2197049 48270237

11| 120 153.416 2.185871 4. 7780305

12 | 105 138.416 2.141186 4 5846787

27.308972 62.2709862

Sumber : Hasil Perhitungan

-

_ 27,308972

12




=2275748

()P =5,179029
Yz = zrl
H
_ 62,2709862
12

=

Rl )

*
= J[fz—_]%{s,[ 89249 5,1 ?91}29}] =0,1493 = 0,1493

Dari hasil perhitungan di atas dapat dieari curah hujan dengan metode Rasional yang
dapat dilihat pada tabel 4.10,

Tabel 4.10 Perhitungan curah Hujan rencana metode rasional

PERIODE R=
ULANG b ¥ 1n z b+1Mlog(y+1/n.2)
(Tahun)

2 33.48 2275748 0.1493 0.0000 36.2831
5 3348 2275748 0.1493 0.5951 36.1585
10 33.48 2.275748 0.1493 09062 36.0994
20 33.48 2275748 0.1483 1.0427 36 0748
25 33.48 2.275748 0.1493 1.1110 36.0625
50 33.48 | 2275748 D.1493 1.4522 36.0041

Sumber : Hasil Perhitungan



4.1.4. Perhitungan curah hujan rencana rerata

Tabel 4.11 perhitungan Curah hujan Rencana Rerata
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PERIODE METODE METODE METODE R RENCANA
ULANG GUMEBEL LOG PEARSON RASIONAL RERATA
(Tahun) 1]

2 143.474 125.10 36.2831 101.62
5 203.008 200.52 36.1585 146.56
10 242.419 258.05 36.0994 178.86
20 279.735 209.50 36.0746 208.44
25 292 231 338.94 36.0625 222.41
50 329.178 383.22 36.0041 249.47

Sumber : Hasil Perhitungan

42 Perhitungan Daerah Aliran (catchmen Area )

Dalam menghitung catiment area penulis menggunakan bantuan kertas
millimeter untuk menghitung luas. Metode Perhitungan catchment area

Sebagai berikut :
I. Melihat peta yang memiliki kontur, pada TA ini digunakan peta dengan skala

I : 25.000.

2. Mencari batas — batas daerah tangkapan atau cathment area.
3. Mengukur luas daerah yang akan dihitung diplot terlebih dahulu.
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4.2.1. Perhitungan cathment area pada sistem drainase kecamatan Bangsri

Dengan melihat kondisi situsi peta kecamatan Bangsri maka dapat

ditentukan luas catchment area yang menjadi permasalahan di daerah tersebut,

sebagai berikut :
% Saluran Jeruk Wangi 1
* Saluran Jeruk Wangi 2

&

Saluran Jetis 1

&

Saluran Jetis 2

Saluran Jetis 3

=3

L

Saluran Wijaya Kusuma
Saluran Suromoyo |

Saluran Suromoyo 2

g e D

Saluran Depan Kecamatan

&

Saluran Pasar

= 0,28 km®

= 0,043 km?
= 10,1265 km’
= 0,043 km®
= 0,043 km?
= 0,186 km?
=0,1258 km?

=0,12 km®
=014 km*

=0,1186 km?

4.2.2. Perhitungan panjang pengaliran pada sistem drainase keeamatan Bangsri
Dari perhitungan cat/iment area, kemudian mencari panjang pengaliran
dengan menggunakan alat bantu penggaris diperoleh panjang aliran sebagai

berikut :

% Saluran Jeruk Wangi 1
Saluran Jeruk Wangi 2
Saluran Jetis |
Saluran Jetis 2

Saluran Jetis 3

ERE I S A

Saluran Wijaya Kusuma

Saluran Suromoyo |
Saluran Suromoyo 2

Saluran Depan Kecamatan

G P B

Saluran Pasar

=1,1 km

= 0,26 km
=0,22kin
=0,18 km
=0,21 km
=0,23 km
=0,92 km
=0,7 km

=0,6 km

=0,50 km



Perhitungan diatas dapat ditabelkan sebagai berikut :
Tabel 4.12. Perhitungan luas cathment dan panjang pengaliran

Luas Panjang
Daerah Cathment Pengaliran
Area (km)
(km?)
Saluran Jeruk Wangi | 0,28 1,1
Saluran Jeruk Wangi 2 0,043 0,26
Saluran Jetis 1 0,1265 0,22
Saluran Jetis 2 0,( 0,18
Saluran Jetis 3 0,21

51
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‘Saluran Jeruk Wangi |
8 2.Saluran Jeruk Wangi Il
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~ S.Saluran Jetis || ~——  Sungai
| B.Saluran Suromoyo |
- I.Saluran Suromoyo ||

8.Saluran Depan Kecamatan Drainase
‘ 9.Saluran Pasar

10.Saluran Wijaya Kusuma
GAMBAR CATHMENT AREA BANGSRI
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4.3.

4.3.1.
. Metode Der Weduwen
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Perhitungan Debit Alran (Q) Saluran Drainase Kecamatan Bangsri
Berdasarkan data curah hujan pada perhitungan debit aliran (Q)

saluran dranase Kecamatan Bangsri menggunakan 3 metode yang

kemudian diambil rata-rata. Metode yang dipakai antara lain :

1. Metode Der Weduwen

2. Metode Haspers

3. Metode Rasional
Dari hasil perhitungan curah hujan rencana, cathment area, dan

panjang pengaliran dihasilkan debit rencana sebagai berikut:

Saluran Jeruk Wangi

Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Qn=F .afig. K

Dimana :

Q = Debitmaksimum (m’/ dr)

n = Periode ulang

9" =Debit setiap Km?, pada curah hujan harian 240 mm (m’/ dt/ km?)
R70 = curah hujan pada periode ulang 70 tahun

F = Luas daerah aliran Km?

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen -

Panjang pengaliran (L) = 1,1 km

L=9/10.1,1 =0,99 km = 990 m

F= A = 0,28 km’ (data L dan A : Lihat Tabel 4.12, Hal : 51)
AH =1,69m
i=AH/L = 0,0017 Dengan nilai (i) dipeoleh q

r

q = 17,85 m"/ dt/ km?® dari grafik ir. Der Weduwen

R = 240 mm (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-
rata Tabel 4.2, hal : 40)



53

W = 12 tahun dan R = 240 mm, dapat diperoleh curah hujan pada periode
70 tahun (Rs0) = 300 mm (dari nomogram Der Weduwen terlampir)
R =300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat diperoleh K = 0,753)
dari tabel Der Weduwen terlampir)
Debit aliran Qs =F .afg. K

=028 km® 17,85 m*dv/ km?. 0,753

= 3,763 m’/dt
Tabel 4.13. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Jeruk Wangi 1
Return
Period afq’ Z K @
Year's {kmz) ‘& )
5 17,85 0.28 0,753 3,763
10 1785 0,28 0,881 4,403
20 17,85 0,28 1,014 5,068
25 1785 1028 1,0425 " [5210
50 1785  [0,28 1,185 5,923
. Metode Haspers

Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus :

Q =a . f\dNE

Dimana:

Q = Debit banjir rencana (m’/ dt)

o = Koefisien limpasan

p = Koefisien reduksi

q = Intensitas hujan (m®/ km®/ dat)

F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)

Contoh perhitungan dengan menggunakan metode Haspers :

o - l+012r0)

1+(0,075.7°7) B
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t = (0.1) x (L% x (i), dimana L = 0,99 km, i = 0,0017
=0,1 " (0,99"% " (0,0017")
=0,671170257 jam
T ’1s+3,,:r i ]*[F""’”]
Lt +15 12
_ 1. [067117027 437 m“-“’jl] i [u,zaﬂ-“ ]
\ 0,67117027° 12
=1,06
B =099%
(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari tabel 4.11, hal 49)
Iy - : g (untuk t<2 jam)
(£ =1)-0,0008(260 — R, )* (2 -1}
_ 0,671170257* 147
~ (0.671170257 ~1) - 0,0008(260 ~ 147)* (2~ 0.671170257)
= 108,92
L ( 3,6*01,2213 12 T2
QG =a.p.Q.F

=0,975 * 0,994 * 45,08 * 0,28 = 12.232 m*/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut (lihat tabel 4.14.)
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Tabel 4.14. Prhitungan debit rencana (Q) Metode Hasper, saluran

Jeruk Wangi 1
Return COEFISIEN Q
| Period " I * ] ,. | Renc.
(mm) o B n/3.6.t|(km7) | |

Year's (m/ dt)
5 147 0,975 | 0,994 | 108,92 | 45,08 0,28 |12,232
10 179 0975 | 0,994 | 126,52 | 52,36 0,28 | 14,209
20 208 0,975 | 0,994 | 141,23 | 58,45 0,28 | 15,861
25 222 0,975 | 0,994 | 147,75 | 61,15 0,28 | 16,594
50 249 0,975 | 0,994 | 159,69 | 66,09 |0,28 |17934

Sumber : Hasil Perhitungan

. Metode Rasional
Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut
Q =(B6yer.F
Dimana:
Q = Debit rencana (m’*/dt)
o =Run off coefficient (empiris)

r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/ jam)
F = Luas daerah pengaliran sungai (km®)

Contoh perhitungan :

L =9/10.1,1=0,9%m =990 m

F = 0,28 km®

AH =1,69m

V. =72(AH/L)™ =1,58235 km/jam

t =Liv =0,62565 jam

(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal : 49)

r = (R/24) x (24/1) = (147/24) x (24/0,62565)*° = 67,791
a  =(0,045+0,75) /2 = 0,60

Qs =(1/3.6)0,6 * 67,791 * 0,28 = 3,164




36

Berdasarkan uraian diatas debit remvana (Q) dapat dibuat tabel sebagai
berikut :
Tabel 4.15. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Rasional, saluran Jeruk

Wangi |

Return Rin Run off |t F Q Renc.
Period | (mm/hr) | Coeff (km®) | (m%/dt)
Years's (o)

5 147 0.60 67,791 | 0,28 3.164

10 179 0.60 82,728 | 0,28 3,860

20 208 0,60 96409 |028 | 4.499

25 222 0,60 102,874 | 0,28 4,800

50 249 0,60 115,388 [ 0.28 5,384

Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainasc pada system ini dari ke tiga
perhitungan dcbit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkandalam
tabel sebagai berikut ;
Tabel 4.16. Perhitungan Debit Rencana (Q) saluran Jeruk Wangi 1 yang

Dipakai

Return | Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA [Q DESIGN

Period | “WEDUWEN” | “HASPERS” ' | “RASIONAL” | YANG

Year’s | (m®/dt) (m*/ df) (m*/dt) DIPAKALI
(m’/ dt)

5 3,762 12,232 3,164 6,386

10 4,403 14,209 3,860 7,491

20 5,068 15,861 4,499 7.476

25 5210 16,594 4,800 8,868

50 5,923 17,934 5,384 9,747

Sumber : Hasil Perhitungan
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4.3.2. Saluran Jeruk Wangi 2

1.

Metode Der Weduwen

Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Qu=F .afiq. K

Dimana :

Q = Debit maksimum (m*/ dt)

n = Periode ulang

q" = Debit setiap Km’, pada curah hujan harian 240 mm (m®/ dt/ km?)
R70 = curah hujan pada periode ulang 70 tahun

F = Luas daerah aliran Km’

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen :

Panjang pengaliran (L) = 0,26 km

L =9/10.0,26 = 0,234 km =234 m

F =A=0,043 km’

AH =04m

i =AH/L=0,0017

qQ  =1785m’/dt/km’ didapat dari grafik ir. . Der Weduwen

R =240 mm  (nilai R = Curha Hujan Harian Maksimum Rata-rata

Tabel 4.2, hal : 40)
W =12 tahun dan R = 240 mm, dapat diperoleh curah hujan pada periode
70 tahun (R7) == 300 mm (Dari nomogram Der Weduwen terlampir)
R7 = 300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat dipeoleh K = 0,753)
dari tabel Der Weduwen terlampi)
Debit aliran Q =F .atfq. K

= 0,043 km®. 17,85 m% dt/ km’ . 0,753

= 0,578 m’/ dt
Berdasarkan uraian tersebut datas debit rencana (Q) dapat dbuat tabel
sebagai berikut :
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Tabel 4.17. Perhitungan debit renvana (Q) Metode Der Weduwen, saluiran

Jeruk Wangi 2
ﬁ::;: afq’ L K @
Year's fkmz} {mjfdi]
5 17,85 0,043 0,753 | 0,587
10 17,85 0,043 0.881 | 0,676
20 17,85 0,043 1,014 | 0,778
25 17,85 0,043 1,0425 | 0,800
50 17,85 0,043 1,185 1091

Sumber : Hasil Perhitungan

Prosedur perhitungan dengan menggunakan metode Haspers :

_1+(0,012. F*”)
1+(0,075. F°7)

t

=0,993

. Metode Haspers
Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus :
Q=a.f.q.F
Dimana :
Q = Debit banjir rencana (m’/ dt)
o = Koefisien limpasan
B = Koefisien reduksi
q = Intensitas hujan (m’/ km*/ dat)
F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)

=(0,1) x (L") x (i), dimana L = 0,234 km
=0,1 * (0,234"% * (0,0017%%)

=0,2116018 jam

Jd=0,0017



1+3,7%10°% ) [ FO"
e _]"'[ 7415 J [ 12

_ 1. [02116018+37 ¥ 1040 nm:;"-“]
0,2116018% +15 12
=1,002
B =1
(nilai Ry, = Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal 49)
t*R, :
I = ! tuk t=<2
(—1)- 00008260 — R, )* (2~ (wnukt<dem)
0,216018 * 147
(0.216018~ 1)~ 0.0008(260 147)* (2 - 0,26018)’

=36,493415

36,493415
3.6%0.2116018
Q =a.f.qg.F
=0,993 * 0,998 * 47.906302 * (.043
=2,041 m’/ dt

=47,906302
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Berdasarkan uraian tesebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel

sebagai berikut

Tabel 4.18. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Jeruk Wangi 2

Return COEFISIEN Q
Period T Renc.

Year’s (m*/dt)

Rin q= F

(mm) |q B n3,6.t |(kmd)

5

147 0.993 | 0,998 |36,493415 | 47.906302 | 0,043 | 2,04146

10

20

179 0.993 | 0,998 | 44,534899 | 58.462666 | 0,043 | 2,49130

208 0.993 | 0,998 |51,900320 |68.131535 | 0,043 | 2,90333

25

222 0.993 | 0,998 | 55380267 | 72.699795 | 0,043 | 3,09800

50

249 0.993 10,998 |62,117402 | 81.543890 | 0,043 | 347487

Sumber : Hasil Perhitungan



3. Metode Rasional
Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut Q = (1/3,6). ,r. F

Dimana :

Q = Debit rencana (m”/ dt)

. = Run off coefficient (empiris)

r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/ jam)
F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)
Prosedur perhitungan :

Panjang pengaliran (1) = 0.26 kr

L =910, u,zs

F

AH

v

t

(nilai Ry

r

a

Q

Budasarkanurmmdimasdebltrenm(@dapatdihmtmbcl sebagai
berikut lihat tabel 4.19)
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Tabel 4,19. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran Jeruk
Wangi 2
Return Run off
) R F Q Renc.
Period Coeff r 5 i
: (mm/hr) (km“) | (m’/dt)
Years's (o)
5 147 0,60 184,158978 | (),043 1,319
10 179 0,60 224,740434 | 0,043 | 1610
20 208 0,60 261,909214 | (0,043 | 1,877
25 222 0.60 279,470381 | 0,043 | 2,000
50 249 0,60 313,488589 | 0,043 | 2,246

Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada system ini dari ketiga
perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkan dalam

tabel sebagaiberikut :
Tabel 4.20. Perhitungan Debit Rencana (Q). saluran Jeruk Wangi 2 yang
Dipakai
Return | Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA | Q ~ DESIGN
Period | “WEDUWEN |“HASPERS” |“RASIONAL” { YANG
Year's |” (m*/ dt) (m*/ dt) DIPAKAI
(m’/ df) (m’/ dt)
5 0,578 2,041 1319 1,313
10 0,676 2,491 1610 1,593
20 0,778 2,803 1,877 1,863
25 0,800 3,008 2,000 1,967
50 0,910 3474 2.246 2,210

Sumber Hasil Perhitungan
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4.3.3. Saluran Jetis |

1.

Metode Der Weduwen

Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Q,=F .ofq. K

Dimana :

Q = Debit maksimum (m"/ dt)

n = Periode ulang

q = Debit setiap Km®, pada curah hujan harian 240 mm (m*/ dv/ km?)
R70 = curah hujan pada periode ulang 70 tahun

F = Luas daerah aliran Km’

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen :
Panjnag pengaliran (L) = 0,22

L =910.022=0,198km =198 m

F  =A=0,1265km’

AH =lm

i =AH/L=0,0051

qQ  =22,053 m dvkm’ didapat dari grafik ir. .Der Weduwen

R =240 mm  (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata
Tabel 4.2, hal : 40)
W = 12 tahun dan R = 300 mm (Dari nomogram Der Weduwen terlampir)
R0 = 300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat diperleh K = 0,753)
dari tabel Der Weduwen terlampir)
Debit aliran Q = F .afq. K

=0,1265 km® . 22,053 m*/ dt/ km” . 0,753

=2,101 m”/ dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q)dapat dibuat tabel
sebagai berikut :
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Tabel4.21. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Wduwen, saluran

Jetis |
Return 5 Q
Period q’ 5 K 3
(km*) (m’/dt)

Year's
5 22,053 | 0,1265 0,753 2,101
10 22,053 | 0,1265 0,881 | 2,458
20 22,053 | 0,1265 1,014 | 2,829
25 22,053 | 0,1265 1,0425 | 2,908
50 22,053 | 0,1265 L1185 | 3,306

Sumber Hasil Perhitungan

. Metode Haspers

Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus

Q '

Dimana :

Q = Debit banjir rencana (m’/ dt)

o = Koefisien limpasan

B = Koefisien reduksi

qQ = Intensitas hujan (m’/ km?/ dat)

F = Luas daerah pengaliran sungai (km’)

Prosedur perhitungan dengan menggunakan metode Haspers :

_1+(0,012. F*)
1+ (0075, Fo7) T OO

t =(0,1) x (L"® x (i"*?), dimana L = 0,198 km i=0,0051
=0,1 * (0,198%%) * (0,0051%7)
=0,133371 jam

& 1040 0,75
W Er r+3,z? (Vs
" +135 12




s [ﬂ,133371 +3,7 #1000 ]*[0,1265”5 ]

= 1,004
B = 0,996

0.133371° +15

12

(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal : 49)

t*R,

Iy

) (¢ —1)-0,0008(260 - R, ) * (2 - 1)’

0,133371*147

(untuk t<2jam)

~ (0.133371-1)-0,0008(260 — 147)* (2 - 0,133371)’
= 21421779

_ 21421779
3,6*0,133371

= 446161032

Qrencana =a.f.q.F
= 0,985 * 0,996 * 44,6161032 * 0,1265 = 5,537m"/ dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel

sebagai berikut

Tabel 4.22. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Jetis 1
Return COEFISIEN Q

. | Ran q= F
Period o Renc.
| (mm) o B /3.6 .1 (km?)

Year's (m’/dt)
5 147 0,985 | 0,996 | 21421779 | 44616103 0,1265 | 55370
10 179 0,985 | 0,996 | 26,301861 | 54,780068 0,1265 | 6,7984
20 208 0,985 | 0,996 | 30771664 | 64,089529 0,1265 |7,9538
25 222 0,985 | 0,996 | 32883516 | 68487978 | (,1265 | 8.4996
50 249 0,985 | 0,996 | 36972037 | 77,003323 0,1265 | 9.5564

Sumber Hasil Perhitungan



65

3. Metode Rasional
Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut
Q=a(1/3,6). r.F
Dimana :
Q = Debit rencana (m*/dt)
o = Run off coefficient (empiris)
r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/ jam)
F ——




Tabel 4.23. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Rasional, Jetis 1
Return | Ry, Run off | r F Q Renc.
Period | (mm/hr) | Coeff (km?) | (m*/d)
Years's (ar)

5 147 0,60 300,14 | 0,1265 |6,328
10 179 0,60 366,28 | (1265 |7.722
20 208 0,60 426,86 | 0.1265 | 9.000
25 222 0,60 45548 | 0,1265 | 9,603
50 249 0,60 510,88 | 0,1265 | 10,771

Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase dari Ketiga perhitungan
debit rencana (Q) tersebut diaias dapat disimpulkan dalam tabel sebagai
berikut
Tabel 4.24. Perhitungan Debit Rencana (Q) Jetis 1 yang Dipakai

Return | Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA | Q DESIGN

Period | “WEDUWEN” | “HASPERS” | “RASIONAL” | YANG

Year's | (m* dt) (m’/ dt) (m* dt) DIPAKAI
(m’/ dt)

5 2,101 5,537 6.328 4,655

10 2.458 6,798 7.722 5,660

20 2,829 7,953 9,000 6,594

25 2,908 8,499 9,603 7,004

50 3,306 8,556 10,771 7,878

Sumber Hasil Perhitungan
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4.3.5 Saluran Jetis 2
2. Metode Der Weduwen

Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Qn=F .afg. K

Dimana :

Q = Debit maksimum (m?/ dt)

n = Periode ulang

qQ" = Debit setiap Km®, pada curah hujan harian 240 mm (m®/ dt/ km?)
R70 = curah hujan pada periode ulang 70 tahun

F = Luas daerah aliran Km*

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen :

L =9/10. 0,18 = 0,162 km= 162 m

F = A=0,043 km*

AH =1lm

i =AH/L=0,0062

q  =22,638 m’/dv km® didapat dari grafik ir. .Der Weduwen

R =240 mm  (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata

Tabel 4.2, hal : 40)
W =12 tahun dan R = 240 mm, dapat diperoleh curah hujan pada periode
70 tahun (Ry) = 300 mm (Dari nomogram Der Weduwen terlampir)
R7o = 300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat diperoleh K = 0,753)
dari tabel Der Weduwen terlampir)
Debit aliran Q = F .afq. K

= 0,043 km* . 22,638 m*/ dt/ km” . 0,753

=0,733 m’/ dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut :
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Tabel 4.25. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Jetis 2
Return
Period q’ ; . K QI:;
yhts (km"®) (m’/dt)
3 22,638 | 0,043 0,753 | 0,733
10 22,638 | 0,043 0,881 | 0,858
20 22,638 | 0,043 1,014 | 0,987
25 22,638 | 0,043 1,0425 | 1,015
50 22,638 | 0,043 1.1185 | 1,154

Sumber Hasil Perhitungan

. Metode Haspers
Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus -
Q i

Dimana :

Q = Debit banjir rencana (m’/ dt)

o = Koefisien limpasan

B = Koefisien reduksi

q = Intensitas hujan (m?/ km’/ dat)

F = Luas daerah pengaliran sungai (km®)

Contoh perhitungan dengan menggunakan metode Haspers :

_1+(0,012. /%) _
1+(0,075. F°7) o

t =(0,1) x (L"®) x (i'®?), dimana L = 0,62 km , i = 0,0062
=0,1 * (0,62"% * (0,0062%)
=0,1071259 jam

0,41 0,75
B =l+(:+3,?-w ]*(F J

*+15 12
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0,1071259 +3,7 * 10172 _ 0,043%"

0,1071259° +15 12

= 1,002
B =099
(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari tabel 4.11, hal : 49)

*

® T ﬂ,ﬂﬂﬂ;(zﬁ?— A NG- A mmrGem)

_ 0,1071259*147

(0,1071269 —1) - 0,0008(260 — 147)* (2 - 0,1071269)°

=16,418749
1 735 1*6{;:11113{;;9269 VA TN
Qrencana =a.B.q.F

=10.993 * (0,998 * 42573467 * 0,043 = 1,814 m°/ dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit trencana (Q) dapat dubuat tabel
sebagai berikut

Tabel 4.26. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Jetis 2

Return COEFISIEN
.| Ra e F .
Period T Renc.
| (mm) |« p r/36.t | (kmd)

Year's {mafdt]
5 147 0,993 | 0,998 | 16418749 42,573467 [ (0,043 | 1814
10 179 0,993 | 0,998 | 20,200913 52,380538 | 0,043 |2,232
20 208 0,993 | 0,998 | 23665103 61,363109 | 0,043 |2615
25 222 0,993 | 0,998 | 25301832 65607113 | 0,043 |2,796
50 249 0,993 | 0,999 | 28470520 73,823453 | (043 | 3,146

Sumber Hasil Perhitungan



70

4. Metode Rasional
Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut
Q=a(1/3,6)..r.F
Dimana :
Q = Debit rencana (m*/dt)
o = Run off coefficient (empiris)
r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/ jam)




71

Tabel 4.27. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran Jetis 2

Return | Ry, Run off | r F Q Renc.
Period | (mm/hr) | Coeff (km?) (m’/dt)
Years's (cr)

5 147 0,60 370,87 | 0,043 2659
10 179 0,60 452,72 | 0,043 3.244
20 208 0,60 527,59 | 0,043 3.781
25 222 0,60 562,97 | 0,043 4035
50 249 0,60 63145 | 0,043 4.525

Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada system ini dari ketiga
perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkan dalam
tabel sabagai berikut ;

Tabel 4.28. Perhitungan Debit Rencana (Q), saluran Jetis 2 yang Dipakai

Return | Q 'RENCANA [ Q RENCANA | Q RENCANA |Q DESIGN
Period | “WEDUWEN" | “HASPERS” “RASIONAL” | YANG
Year’s | (m* dt) (m/ dt) (m?/ dt) DIPAKAI

| (m? dt)
3 0,733 1,814 2.659 1.735
10 0,858 2,232 | 3244 2112
20 0,987 2,615 3.781 2.461
25 1,015 2,796 4035 2615
50 1,154 3,146 4525 2.942

Sumber : Hasil Perhitung

4.3.5 Saluran Jetis 3
1. Metode Der Weduwen

Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Q=

F.apfg. K
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Dimana :

Q = Debit maksimum (m’/ dt)

n = Periode ulang

q = Debit setiap Km’, pada curah hujan harian 240 mm (m’/ dt/ km?)
R70 = curah hujan pada periode ulang 70 tahun

F = Luas daerah aliran Km?

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen :
Panjang pengaliran (L) = 0,21 km

L =910.021=0189km  =189m

F = A =0,034 km*

AH =1m

i = AH/ L. = 0,0053

q°  =22,159m’ dt/ km’ didapat dari grafik ir. .Der Weduwen

R =240mm  (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata

Tabel 4.2, hal : 40)
W =12 tahun dan R = 240 mm, dapat diperoleh curah hujan pada periode
70 tahun (R7g) = 300 mm (dari nomogram Der Weduwen terlampir)
Rz = 300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat dipeoleh K = 0,753)
dari tabel Der Weduwen terlampir)
Debit aliran Q ==F .atfig. K
=0,034 km” . 22,159 m’/ dt/ km?® . 0,753
= 0,567 m’/ dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel

sohagal berikat:




Tabel 4.29. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Jetis 3

Return

Period apq’ ) 5 K st
" (km?) (m/dt)
5 22,159 | 0,034 0,753 | 0,567
10 22,159 | 0,034 0,881 0.664
20 22,159 | 0,034 1,014 | 0,764
25 22,159 [0,034 | 1,0425 | 0,785
50 22,159 4 | 1,185 | 0893

Sumber : Hasil Perhitungan

- "-L"'

- ntchsts b (n'/ ki) |

Tk

\ —/ f
Prosedur perhitungan dengan menggunakan metode Haspers:
1+(0,012.F*)
£ e
1+(0,075. F*)
t =(0,1) x (L0,8) x (i-0,3), dimana L = 0,189 km2, i = 0,00053
=0,1* (0,1890,8)* (0,0053-0,3)
=0,1270243

=04t 0,75
.1._ =1+ I+l:tlﬂ. * F ]
V] t*+15 12

=0,994
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0,1270243+3,7 ¥1074 #1788 0 0347

a1 0,1270243% +15 12
= 1,002
=0,999
(nilai Rth = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11,hal: 49)
*R.
q = ((=1)-0,0008(260-236)*(2-0.1270243)
B 0,1270243 *147
g (01270243 —1)-0,0008 (260 - 147) *(2-0,1270243)°
=20,184561
20,184561
T Seroaziooas 0ot

Q Rencana  =a.f.q. F

= 0.,994* 0,999* 44,139764* 0,034 = 1,490 m2/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikur:

Tebel 4.30. Perhitungan debit rencana (Q) metode Haspers, saluran Jetis 3

Return | Ry, COEFISIEN | q = /3,6 F Q
Period | (mm) o B A (kmz} Renc.
Year's (m’/dt)
5 147 0,994 | 0,999 | 20184561 | 44,139764 | 0,034 | 1.490
10 179 0,994 | 0,999 | 24,793104 | 54,217763 | 0,034 | 1,831
20 208 0,994 | 0,999 | 29,014198 | 63,448485 | 0,034 | 2,142
25 222 0,994 | 0,999 | 31,008542 | 67,809733 | 0,034 | 2,289
50 249 0,994 | 0,999 | 34,869568 | 76,253056 | 0,034 | 2,574

Sumber: Hasil Penelitian
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3. Metode Rasional
Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut :

Q =(136).a.r.F

Dimana :

Q = Debit rencana (m3/dt)

o = Run off coefficient (empiris)

R = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam)

F = Luas daerah pengal:mn sungal (km2)

Contohperitngan:

(lihat tabel 4.31)
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Tabel 4.31. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran Jetis 3

Return Ry Run  off |1 F Q Renc.
Period | (mm/hr) | Coeff (at) (km®) | (m/dt)
Year's

5 147 0,60 31525 [ 0,034 | 1,79

10 179 0,60 384,72 | 0,034 | 2,18

20 208 0,60 44835 | 0,034 | 2,54

25 222 0,60 47841 | 0,034 | 2,71

50 249 0.60 336,61 | 0,034 | 3,04
Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada system ini dari ketiga
perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkan dalam
tabel sebagat berikut:
Tabel 4.32. Perhitungan Debit Rencana (Q) yang Dipakai saluran Jetis 3

Return | Q RENCANA | Q | RENCANA | Q RENCANA | Q DESIGN
Period | “WEDUWEN" | “HASPERS” “RASIONAL" | YANG DIPAKAI
Year's | (mm®/dt) (m’/dt) (m’/dt) (m’/dt)
5 0,567 1.490 1,786 1,281
10 0,664 1,831 2,180 1,558
20 0,764 2,142 2,541 1.816
25 0,785 2,289 2,711 1,928
50 0,893 2,574 3,041 2,169
Sumber: Hasil Perhitungan
3.3.6 Saluran Wijaya Kusuma
1. Metode Der Weduwen
Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Qn=F.afq. K
Dimana:
Q = Debit maksimum (m’/dt)
n = Periode ulang

q" = Debit setiap Km’, pada curah hujn harian 240 mm (m*/dvkm?)
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R70 = Curah hujan pada [periode ulng 70 tahun
F = Luas daerah aliran Km®

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen
Panjang pengaliran (L) = 0,23 km

L =9/10.23=0,207 km =207 m

F = A =0,186 km*

AH =043 m

i = AH/L = 0,0021

q  =1857m’/dvkm’  didapat dari grafik ir. Der Weduwen

R =240 mm (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata

Tabel 4.2, hal: 40)
W = 12 tahun dan R = 240 mm. dapat diperolah curh hujan pada periode
70 tahun (Rjg) = 300mm (dari nomogrm Der weduwen terlampir) Ry =
300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat diperoleh K = (.753) dari
tbel Der Weduwen terlampir)
Debit alitan Q= F. afq. K

= 0,186 km’. 18,57 m*/dvkm’. 0,753

= 2,601 m’/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.33. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Wijava Kusuma
Return | q’ F K Qp (m'/dt)
Period (km?)
Year's
5 18,57 | 0,186 | 0,753 | 2,601
10 18,57 | 0,186 | 0.881 |3.43
20 18,57 | 0,186 | 1,014 | 3,502
25 18,57 | 0,186 | 1,0425 | 3,601
50 18,57 | 0,186 | 1,185 | 4,093

Sumber: Hasil perhitungan
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2. Metode Haspers
Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus:
Q =a.B.q.F

Q = Debit banjir rencana (m’/dt)

o = Koefisien limpasan

3 = Koefisien reduksi

q = Intensitas hujan (m*/km,/dat)

F =Luas daerah pengaliran sungai (km?)

_l+o2 o)
14+(0,075.F*7) =~

UHISSULA

B =0,995 E E{I Lo "
{mlaiRm"'R_ _.
oo : =-"_ = (untuk t< 2 jam)
‘ (r-1)-0,0008(260~ R, ) *(2~1)} !
0,1809368*147
(ulsmass 1)-0,0008(260-147) *(2-0,1809368)’
=32,556104
32.556104

= =499

q 3601809368 200778

QRencana =q.f.q.F
=0,994* 0,995* 49,980778* 0,186 = 9,0742 m*/dt
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Berdasarkan uraian tersebut ditas debit rencana (Q) dapat dibuat tbel sebgai

berikut:

Return | Ry, COEFISIEN |, q=r36|F Q
Period | (mm) o B (kmzl Renc.
Year's (m*/dt)
5 147 0,981 | 0,995 |32,556104 | 49,980778 | 0,186 | 9,074
10 179 0,981 | 0,995 | 39,775817 | 61,064626 | 0,186 | 11,086
20 208 0,981 | 0,995 | 46.388555 | 71,216634 | 0,186 | 12,929
25 222 | 09810995 |49,512882 | 76,013162 | 0,186 | 13.800
50 249 0,981 10,995 | 55561540 | 85,299183 | 0,186 | 15,486

Sumber: Hasil Penelitian

3.

Metode Rasional

Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut

Q =(1/3,6) . ... F
Dimana:
Q = Debit rencana (m’/dt)
o = Run off coeflicient (empiris)
R = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam)
F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)
Contoh perhitungan:
Panjang pengliran (1) = 1,23 km
L =9.10. 0,23 = 0,207 km = 207 m
F  =0,186km’
AH =043m
V  =72(AH/L)*
=1,76942 km/jam

T  =L~=0,11699 jam
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(nilai Rth = R rencana Rerata dari tabel 4.11 hal: 49)

r = (R/24) x (24/6)"" = (147/24) x (24/0,11699)%* = 205,01
a  =(0,045+0,75) /2 =0,60
Q  =(1/3,6). 0,6* 205,01* 0,186 = 6,355 m*/dt

Berdasarkan uraian diatas debit rencana (Q) dapat dibut tabel sebagai
berikut: (liat tabel 4.35)
Tabel 4.35.Perhitungan debit rencan (Q) metode Rasional, saluran Wijaya

Kusuma
Return | Ry, Run off | r F Q Rene.
Period | (mm/hr) | Coeff(a) (km®) | (m¥/dt)
Year's
5 147 060 205,01 10,186 | 6,355
10 179 0,60 250,18 | 0,186 | 7.756
20 208 0.60 291,56 [ 0,186 | 9,038
25 222 0,60 311,10 ] 0,186 | 9,544
50 249 0,60 348,95 [0,186 | 10,817
Sumber: Hasil Perhitungan :

Perhitungan debit (Q) rencna saluran drinse pda system ini dri ketig
perhitungan debit rencana (Q) tersebut ditas dapat disimpulkan dalam tabel
sebagai berikut;

Tabel 4.36.Perhitungan Debit Rencana (Q) yang dipakai, saluran Wijaya

Kusuma
Return | Q RENCANA [Q  RENCANA | Q RENCANA [ Q DESIGN
Period | “WEDUWEN” | “HASPERS” “RASIONAL” | YANG DIPAKAI
Year’s | (mm*/dt) (m*/dt) (m*/dt) (m*/dt)
5 2,601 9,074 6,355 6,343
10 3,043 11,086 7,756 7.292
20 3,502 12,929 9,038 8.490
25 3,601 13,800 0,644 9,015
50 4,093 15,486 10,817 10,132

Sumber: Hasil Perhitungan
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4.3.7 Saluran Suromoyo 1

1. Metode Der Weduwen
Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Qn=F. afq. K
Dimana:
Q = Debit maksimum (m?/dt)
n = Periode ulang
q’ = Debit setiap Km?’, pada curah hujn harian 240 mm (mjfdn“kmz}
R70 = Curah hujan pada [periode ulng 70 tahun
F = Luas daerah aliran Km?

Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen
Panjang pengaliran (L) = 0.23 km

L =910.092=0828 km=8§28m

F . =A=0,1258 km®

AH ' =54m

i = AH/L = 0,0065

q°  =226mYdvkm’  didapat dari grafik ir. Der Weduwen

R =240mm  (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata
Tabel 4.2, hal; 40)

W =12 tahun dan R = 240 mim, dapat diperolah curah hujan pada periode
70 tahun (Ryg) = 300mm (dari nomogrm Der weduwen terlampir) Ry =
300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat diperoleh K = 0,753) dari
tabel Der Weduwen terlampir)
Debit aliran Q, =F. afiq. K

=0,1258 km”. 22,6 m¥dt/km?. 0,753

=2,141 m’/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut:
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Tabel 4.37. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Suromoyo 1
Return | q F K Qp (m/dt)
Period (km®)
Year's
5 22,6 0,1258 | 0,753 | 2,141
10 226 |0,1258 | 0.881 | 2,505
20 226 |0,1258 | 1,014 | 2,883
25 22,6 | 0,1258 | 1,0425 | 2,964
50 22,6 | 0.1258 | 1,385 | 3,369

Sumber: Hasil perhitungan

Contoh perhitungan dengan menggunakan metode Haspers:
. 1+oo12.F°7)

1+(0,075. F"")
t =(0,1)x (L") x (i'™), dimana L = 0,828 km2, i = 0,0065

=0,985

=0,1* (0,282°%* (0,0065%?)

= 0,3891484 jam
=0 4T =
e (L7, (5
415 12

|

. Metode Haspers
Dasar perhitungan debit rencana dengan mietode ini memakai ramus:
Q sap.afF
Q = Debit banjir rencana (m*/dt)
o = Koefisien limpasan
] = Koefisien reduksi
q = Intensitas hujan (m’/kms/dat)
F = Luas daerah pengaliran sungai (km®)

= 1 4 03891484 43,7 #100068® (175807

0,3891484 +15

12




83

= 1,003
B =1
(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal :49)
T = I* RHJ - [l.l]'ltl.lk
; (r—1)-0,0008(260 - R )*(2-1)
t <2 jam)
- 0,3891484 * 147
©(0,3891484 — 1) - 0,0008(260 — 147) * (2 - 0,3891484)’
=39,203219
" 39203219 _ . 5ga60s

" 3.6%3891484

Q Rencana = o..p.q.F
= (,985%0,997*27,983625%0,1 258 = 3,457 m’/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.38. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Suromoyo |
Return COEFISIEN
Rin 03/ | F Q Renc.
Period I i 3
(mm) | ) 3,6t (km?) | (m*/dp)
Year's
5 147 0,985 10,997 |39,203219 | 27,983625 | 0,1258 | 3,457
10 179" | 0,985 | 0,997 | 45,734301 | 32.645573 | 0,1258 | 4,003
20 208 10,985 0,997 | 51,231003 | 36,569171 | 0.1258 4518
25 222 0,985 |0,997 |53,682394 | 38318996 | 0.1258 | 4.734
50 249  [0,985 | 0,997 | 58.189968 |41,533a59a 0,1258 | 5.131

Sumber : Hasil Perhitungan
3. Metode Rasional

Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai

berikut

Q=(1/3,6) a.,r.F




Dimana:

Q = Debit rencana (m’/dt)

o = Run off coefficient i(empiris)

r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam)

F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)

Contoh perhitungan:

Panjang pengaliran (I) = 0,92 km

L =9/1030,92 = 0,828 km =828 m

F  =0,1258 km®

AH =54m

V. =72(AH/L)" =3,5152 km/jam

t =Liv=023555jam

(nilai R = R Rencana Rerata dari data tabel 4.14)

r = (R24) x(24/)™ = (147/24) x (24/0,23555Y = 129,17

a  =(0,045+0,75)/2 = 0,60

Q =(1/3,6)0,6*129,17*0,1258 = 2,708 m’/dt

Berdasarkan uraian diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel sebagai berikut
(lihat tabel 4.2.39)

Tabel 4.39. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran

Suromoyo |
[ Return Rub ~ off

S ?:"mj Coeff A F : Q 3 Renc.
Year’s (cx) e s

5 147,00 0,60 129,17 0,1258 2,708

10 179,00 0,60 157,64 0,1258 3,305

20 208,00 0,60 183,71 (,1258 3,852

25 222,00 0,60 196,02 0,1258 4,110

50 249,00 0,60 219,87 0,1258 4,610

Sumber Hasil Perhitungan
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Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada sistem ini dari ketiga
perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.40. Perhitungan Debit Rencana (Q), saluran Suromoyo 1 yang Dipakai
O DESIGN

Return Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA e

Period "WEDUWEN" | “HASPERS” | “RASIONAL”

Year's (m’/dt) (m’/dt) (m’/dt) RRAERT
(m/dt)

5 2,141 3.457 2,708 2,769

10 2,505 4,003 3,305 3,281

20 2,883 4,518 3,852 3,751

25 2,964 4,734 4,110 3,936

50 3,369 5,131 4,610 4,370

Sumber : Hasil Perhitungan

43.8 Saluran Suromoyo 2
1. Metode Der Weduwen
Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Qn=F.ofqK
Dimana
Q = Debit maksimum (m’/dg)
n = Periode ulang
q = Debit setiap Km’, pada curah hujan harian 240 mm (m’/dvkm?)
R70  =Curah hujan pada periode ulang 70 tahun
F = Luas daerah aliram Km®
Contoh perhitungan dnegan metode Der Weduwen:
Panjang pengaliran (L) = 0,7 km

L =9/10.0,7 = 0,630 km = 630 m
F =A=0,12 km?
AH =49m

i =AH/L =0,0078



86

q =23,62 m’/dt/km? didapat dari grafik
R70 = Curah hujan pada periode ulang 70 tahun
F = Luas daerah aliran Km’

Contoh perhitungan dnegan metode Der Weduwen :
Panjang Pengaliran (L) = 0,7 km

L =9/10.0,7=0,630km  =630m

F =A =0,12 km?

AH =49m

i = A H/L = 0,0078

q = 23,62 m"/dvkm’ didapat dari grafik ir. Der Weduwen
R = 240 mm (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata

Tabel 4.2., hal :40)
W = 12 tahun dan R = 240 mm. dapat diperolch curah hujan pada periode
70 tahun (R7p) = 300 mm ( Dari nomogram Der Weduwen terlanipir)
R7o = 300 mm dengan periode ulang 5 tahun, dapat diperoleh K = 0, 753)
dari tabel Der Weduwen terlampir)
Debit aliran Q = F.a.fg. K

= 0,12 km’.23,62 m*/dt/km’.0,753

=2,134 m’/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut;
Tabel 4.41. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Suromoyo 2

Return

Perfa'd q’ F (km?) K 333 /dt)
Year's

5 23,62 0,12 0,753 2,134
10 23,62 0,12 0,881 2,497
20 23,62 0,12 1.014 2,874
25 23,62 0,12 1,0425 2,955
50 23,62 l 0,12 I 1,185 3,359

Sumber : Hasil Perhitungan




2. Metode Haspers
Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus:
Q =a.p.q.F
Dimana :
Q = Debit banjir rencana (m*/dt)
o = Koefisien limpasan
B = Koefisien reduksi
q = Intensitas hujan (m*/km®/dat)
F

luﬂlllﬂ

W ——

(nilai R = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal : 49)

1*R,

ntuk t <2j
"t T =1)-0,0008(260-R,)~ (2—1)? u e
_ 0,2966305 *147
(0.2966305 ~ 1) - 0,0008(260 ~ 147) * (2 ~ 0,2966305)
=26,394914
26394914 _ 4 517352

9 T 36+0.2966305

87
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QRencana=o.f.q.F
=0,986*0,997*24,717352%0,12 = 2,916 m*/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.42. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Suromoyo 2

Return COEFISIEN Q
Period i I o= & B8 5 Rene.
Year's () & b S () (m*/dt)
5 147,00 [ 0,986 | 0,997 | 26,394914 | 24717352 | 0,12 2,916
10 179,00 | 0,986 | 0,997 | 30,808946 | 28,850845 | 0,12 3,403
20 208,00 | 0,986 | 0,997 | 34527617 | 32,333171 | 0.12 3.814
25 222,00 | 0,986 | 0,997 | 36,187149 [ 33,8872301 0,12 | 3.998
50 249,00 1 0,986 [0,997 | 39237729 [ 36,743926 | 0,12 4,334

Sumber : Hasil Perhitungan

3. Metode Rasional

Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut:

Q  =(1/3.6) 0rF

Dimana :

Q = Debit rencana (m/dt)

a = Run off coefficient (empiris)

r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam)
F =Luas daerah pengaliran sungai (km?)
Contoh perhitungan :

Panjang pengaliran (1) = 0,7 km

L =9/10.0,7 = 0,630 km = 630 m

F =012 km?

AH =1m

V. =72(AH/L)" =3,90702 km/jam

t =L/v=0,16125 jam
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(nilai R = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal : 49)

r = (R/24) x (24/1"" = (147/24)x(24/0,16125)° = 165,88
a  =(0,045+0,75)2=0,60
Q  =(1/3,6)0,6*165,88*0,12 = 3,318 m’/dt

Berdasarkan uraian diatas debit rencana (QQ) dapat dibuat tabel sebagai

berikut : (lihat tabel 4.43)
Tabel 4.43. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran

Suromoyo 2
Return
pugi R Run off ' F{krnl] Q Renc.
Vears | @D | Coeff (@) (m’/dt)
5 147.00 0,60 165.88 10,12 3318
10 179,00 | 0,60 202,43 10,12 4,049
20 208,00 0,60 23501 [0d2  [4718
25 22200 | 0,60 251,73 | 0.12 5.035
30 249,00 0,60 ~1282.35 [ 0.12 5,647
Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada sistem ini dari ketiga
perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkan dalam
tabel sebagai berikut;

Tabel 4.4. Perhitungan Debit Rencana (Q) yang Dipakai

Return | Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA % SR

Period | “WEDUWEN” | “HASPERS” | “RASIONAL” ks

Year’s | (m’/dt) (m*/dt) (m’/dt) i
(m*/dt)

5 2,134 2916 3318 2,789

10 2,497 3,403 4,049 3,316

20 2,874 3.814 4,718 3,802

25 2,955 3,998 5,035 3.996

30 3,359 4,447 5,647 4,447

Sumber : Hasil Perhitungan
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Saluran Depan Kecamatan

L

Metode Der Weduwen

Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Qn=F.afqK

Dimana :

Q = Debit maksimum (m’/dt)

n = Periode ulang

q" = Debit setiap Km®, pada curah hujan harian 240 mm
(m*/dtkm?)

R70 = Curah hujan pada periode ulang 70 tahun

F = Luas daerah aliran Km’

Contoh perhitungan dengan metode Der Wedowen:

Panjang pengaliran (L) = 0.6 km

L =9/10.0,6 = 0,54 km = 540

F =A=014km’

AH' =0,84m

1 = AH/L =0,0016

qQ =177 mdtkm’ didapat dari grafik it. Der Weduwen

R =240 mm (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum
Rata-rataTabel 4.2, hal:40)

W = 12 tahun dan R = 240 mm, dapat diperoleh curah hujan pada
periode 70 tahun (R3p) =300 mm (Dari nomogram Der Weduwen
terlampir)
Debit aliran Q = F.apg. K

= 0,14 km’. 17,7 m*/dv/km® 0,753

= 1,866 m’/dt
Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat
tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.45. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen,

saluran Depan Kecamatan
Return
Period | q’ ¥ ) K st
Year's ) D
5 17,7 0,14 0,753 1.866
10 17,7 0,14 0,881 2,183
20 17,7 0,14 1,014 2513
25 17,7 0,14 1,0425 2,583
50 1] 0,14 1,185 2,936

Sumber : Hasil Perhitungan

. Metode Haspers

Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus:

Q=o. p.gF

Dimana :

Q = Debit banjir rencana (m*/dt)

o = Koefisien limpasan

B = Koefisien reduksi

q = Inetensitas hujan (m*/km’/dat)

F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)

Contoh perhitungan dengan menggunakan metode Haspers:

1+(0,012.F%%

T %ﬂ,{}?i.F“F} e

t = (0,1) x (L**)x(i"*?), dimana L = 0,54 km?, i=0.0016
= 0,1 * (0,54°%)%(0,0016 ")
= 0,4249613 jam

l,lrg = ] + [‘{};‘124913 ] 39’ + 31? * ln =040, 400219 . ﬂ‘] 411,?5
0,4249613° +15 12

= 1,004




B =0,996
(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal : 49)
B P R,
(t =1)-0,0008(260 — R, ) * (2 —1)*
N 0,4249613*147
(0,4249613 —1) - 0,0008(260 — 147) * (2 — 0,4249613)°
=45,070177

_ 45070177
3,6%0,4249613

(untuk t<2jam)

=29,460315

Q Rencana = a.p.q. F
= (,984*0,996*29,460315%0,14 = 4,042 m*/dt
Berdasarkan uraian fersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat

tabel sebagai berikut:
Tabel 4.46. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Depan
Kecamatan

Return - COEFISIEN
Period ) \ T 5 A q=r/3,6.1 F(hnzj 213E:;
Year's '
5 147,00 10,984 0,996 |45,070177 | 29.460315 | 0.14 | 4,042
10 179,00 1 0,984 | 0,996 | 52,563667 | 34,558467 | 0,14 | 4,714
20 208,00 | 0.984 10,996 | 58.867038 | 38,478692 [ 0.14 | 5280 |
(25 222,00 | 0,984 10,996 1 61,677207 | 40,315571 | 0,14 | 5.532
50 249,00 10,984 | 0,996 | 66,838343 | 43,689170 | 0,14 | 5.995

Sumber - Hasil Penelitian
3. Metode Rasional

Berdasarkan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus
sebagai berikut Q = (1/3,6) o..,r.F

Dimana :
Q = Debit rencana (m’/dt)
o = Run off coefficient (empiris)

r = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam)
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F = Luas daerah pengaliran sungai (km?)
Contoh perhitungan:

Panjang pengaliran (1) = 0,6 km

| =9/10.0,6 = 0,54 km = 540 m

F =0,14 km®

AH = (0,84 m

\ = T2(AH/L)"® = 1,48752 km/jam

t = L/v =0,36302 jam

(nilai Ry = R Rencana dari data tabel 4.11, hal : 49)
r = (R/24)x(24/t/"" = (147124)x(24/0,36302)*" = 97,09
o = (0,045 4 0,75)/2 = 0,60

Q = (1/3)0,6*97.09*0,14 = 2.266 m’/dt

Berdasarkan uraian diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut: (lihat tabel 4.47)
Tabel 4.47. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran

Depan Kecamatan
Return _ =
R, Ruri off f Q Renc.
Period E s s
(mm/hr) | Coeff () (km") | (m®/dt)
Year's
5 147,00 _.]0.60 19709 | 0,14 |2.266
10 179,00 | 0,60 11849 { 0,14 | 2,765
20 208,00 | 0.60 138.0810,14 |3.222
25 222,00 | 0.60 147,34 [ 0,14 | 3,438
30 249,00 | 0,60 I]ﬁi,}!? 0,14 | 3.856
Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada sistem ini dari
ketiga perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat
disimpulkan dalam tabel sebagai berikut;
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Tabel 4.48. Perhitungan Debit rencana (Q), saluran Depan

Kecamatan yang Dipakai
Q DESIGN

Return | Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA s
Period | "WEDUWEN”" | “HASPERS” “MfIGNAL —_
Year's | (m’/dt) (m’/dt) " (m*/dt) =

5 1,866 4,042 2,266 2,725

10 2,183 4,714 2,765 3,221

20 2,513 5,280 3,222 3,672

25 2,583 5,532 3,438 3,851

50 2,936 5995 3,856 4262

Sumber : Hasil Perhitungan

4.3.10 Saluran Pasar

I. Metode Der Weduwen
Prosedur perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Qn=F.afqK
Dimana:
Q = Debit maksimum (m’/dt)
n = Periode ulang
q" = Debit setiap Km’, pada curah hujan harian 240 mm (m’/dt/km?)
R70 = curah hujan pada periode ulang 70 tahun
F = Luas daerah aliran Km’
Contoh perhitungan dengan metode Der Weduwen:
Panjang pengaliran (L) = 0,5 km
L =9/10.0,5= 0,45 km =450 m
F =A=0,1186 km®
AH =0,7m
i = AH/L =0,0059

]

q°  =22,86 m"/dtkm’ didapat dari grafik ir. Der Weduwen
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R = 240 mm (nilai R = Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata
Tabel 4.2 hal:40)
W = 12 tahun dan R = 240 mm, dapat diperoleh curah hujan pada

periode 70 tahun (Rs) = 300 mm (Dari nomogram Der Weduwen

terlampir)

Rsp = 300 mm dengan periode ulang tahun, dapat diperoleh K = 0,753)

Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.49. Perhitungan debit rencana (Q) Metode Der Weduwen, saluran

Pasar

Return \
Period g F (km’) K Qp3
Year's e
5 22,86 0,1186 0,753 2,042
10 22,86 0,1186 0,881 2,389
20 22.86 0.1186 1.014 2,749
25 2286 0.1186 10425 | 2.826
50 2286 0.1186 1,185 3,213
Sumber : Hasil Perhitungan
. Metode Haspers
Dasar perhitungan debit rencana dengan metode ini memakai rumus:
Q a.B.qF
Dimana :
Q = Debit banjir rencana (m’/dt)
o = Koefisien limpasan

p = Koefisien reduksi




q = Intensitas hujan (m’/km’/dat)
F = Luas daerah pengaliran sungai (km’)
Contoh perhitungan dengan menggunakan metode Haspers:
1+(0,012.F%7)
= =986
* 1+ (0.075.F°7 )
t = (0,1) x (L% x (i), dimana L = 0,45 kmZ, i = 0,0059
=0,1 * (0,45°%)*(0,0059°%)
=0,2461875 jam
14+3,7%107°%" )
1/p =1 +[ 3 o

QRencana =o. . q.F
=0,986 * 0,997%23,207414*0,14 = 2,703 m*/dt

96

Berdasarkan uraian tersebut diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel

sebagai berikut:
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Tabel 4.50. Perhitungan debit rencana (Q) Haspers, saluran Pasar

Return COEFISIEN Q
R q =1 /|F

Period a e 8 Iy 361 k) Re:r;:.
Year's (m~/dt)
5 147,00 | 0,986 | 0,996 | 20,568151 | 23,207414 | 0,1186 | 2,703
10 179,00 | 0,986 | 0,996 | 24012638 | 27,093891 | 0,1186 | 3,156
20 208,00 | 0,986 | 0,996 | 26,915584 | 30,369337 | 0,1186 | 3,537
25 222,00 | 0,986 | 0,996 | 28,211403 | 31,831433 | 0,1186 | 3,707
50 249,00 | 0,986 | 0,996 | 30,593914 | 34,519663 | 0,1186 | 4,021

Sumber : Hasil Perhitungan

3. Metode Rasional
Berdasakan perhitungan metode rasional ini menggunakan rumus sebagai
berikut Q = (1/3,6) a., 1. F
Dimana :
Q = Debit rencana (mdt)
@ = Run off cocfficient (empiris)
r = Intensitas daerah pengaliran sungai (km®)

Contoh perhitungan;
Panjang pengaliran (1) = 0,5 km
L =910.05=0545km=450m

F =0,1186 km®

AH =1m

V. =T72(AHL)" = 1,48752 km/jam
t =Liv=0,30252 jam

(nilai Ry, = R Rencana Rerata dari data tabel 4.11, hal : 49)
r =(R24)x(24/1)3 = (147/24)x(24/0,30252)** = 109,51
o =(0,045+0,75) /2 = 0,60

Q  =(1/3,6)0,6*109,51%0,1186 = 2,165 m’/dt
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Berdasarkan uraian diatas debit rencana (Q) dapat dibuat tabel sebagai
berikut: (lihat tabel 4.51)
Tabel 4.51. Perhitungan debit rencana (Q) metode Rasional, saluran Pasar

S Ra Run off F Q Renc.

Period . r . 5

. (mm/hr) | Coeff (ar) (km?) (m/dt)

5 147,00 | 0,60 109,51 | 0,1186 2,165

10 179,00 | 0,60 133,64 | 0,1186 2,642

20 208,00 | 0,60 155,74 | 0,1186 3,078

25 222,00 0,60 166,18 | 0,1186 3,285

50 249,00 | 0,60 186.40 10,1186 3,684
Sumber Hasil Perhitungan

Perhitungan debit (Q) rencana saluran drainase pada sistem imi dari ketiga
perhitungan debit rencana (Q) tersebut diatas dapat disimpulkan dalam
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.52. Perhitungan Debit Rencana (Q), Sub Sistem Pasar yang

Dipakai

Q DESIGN

Return | Q RENCANA | Q RENCANA | Q RENCANA N ik

Period | "WEDUWEN | “HASPERS” | “RASIONAL”

Year's | (m’idt) (m*/dt) (m’/dt) DIT'&‘KM
(m/dt)

5 2,042 2,703 2,165 2,303

10 2,389 3,156 2,642 2,729

20 2,789 3,537 3.078 3,122

25 2,826 3,707 3,285 3,273

50 3,213 4,021 3,684 3,639

Sumber : Hasil Perhitungan
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4.4. Perhitungan Kapasitas Saluran Eksisting dan Rencana
Pada perhitungan kapasitas debit saluran drainase Kecamatan Bangsri
terdiri dari perhitungan kapasitas eksisting kemudian kapasitas rencana,
dimana dimensi saluran baru direncanakan dengan coba-coba yaitu dengan
memasukkan nilai b dan h untuk memperoleh kapasitas yang mendekati
kapasitas saluran rencana.
4.4.1 Rumus yang Digunakan
A. Saluran Persegi
Dimensi Saluran :
b = Lebar Dasar Saluran
h = Kedalaman Aliran
Perhitungan :
1) Luas Penampang (A)
F=bxh
2) Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
3) Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
4) Kecepatan Air Rata-rata
Rumus Strickler V= (1/n) R i'®
5) Kapasitas Saluran
Q=AxV
B. Saluran Trapesium
Dimensi saluran
h = Ketinggian Saluran (meter)
b = Lebar saluran (meter)
m = Kemiringan Samping Saluran
Perhitungan :
1). Luas penampang (A)
A = (b+mh)h
2). Keliling Penampang Basah (P)



P = b+(2h(1 +m*)*1/2
3). Jari-jari Penampang Basah (R)
R=A//P

4). Kecepatan Air Rata-rata
Rumus Strickler V = (1/n) R**.i'?
5). Kapasitas Saluran
Q=AxV
4.4.2. Saluran Drainase Jeruk Wangi 1

- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=0,25/1,5
=0,166667
- Kemiringan dasar saluran
i =0,0017
- Koefisien Kekasaran
n =0,03
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- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V= (1/n) R?,i'?
= (1/0,03). 0,166667*°. 0,0017"*
= 0.416232
Kapasitas Saluran
Q=AxV
=0,25 x 0,416232
=0,104058
Qsaluran < Q25tahun
0,104058 m*/det 8,868 m

L
UNISSULA
- Keliling Penar ?ﬂf?!ﬁ#{f"ézﬁ'b

=2,65+2.275
=8,15m

- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=7,2875/8,15
=0,91094 m

- Kemiringan dasar saluran :
i =00017

- Koefisien Kekasaran
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n =0,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Strickler V= (1/n) R*3, 0.0017"2
= (1/0.03).0,91094**, 0,0017'2
=1.291506 m/dt
- Kapasitas Saluran

Q=AxV
=7,288 x 1,291506

Qsaluran

A

Keliling Penampang Basah (P).
P=b+(2h(1 + m)"1/2
= 1,6 +(2.2,5(1+0,3%))*1/2
=3,789978 m
Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=5,875/3,789978
=1,55014 m
- Kemiringan dasar saluran :
i=0,0017
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Koefisien Kekasaran
n=0,03
Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V. = (1/n) R¥*i'?
= (1/0,03). 1,55014*°, 0,0017'?
= 1,840845 m/dt

Kapasitas Saluran
Q=AxV
= 5,875 x 1,840845
=10,815 m’/dt
Qsaluran > Q25tahun
10,815 m*/dt > 8,868 m¥/dt

4.4.3. Saluran Drainase Jeruk Wangi 2

Perhitungan Kapasitas saluran drainase menggunakan debit (Q25 Tahun )
Q = 1,967 m*/det (lihat, tabel 4.20 hal ; 60)

A. Perhitungan Debit saluran eksisting
Dimensi saluran yang ada di saluran drainase Jeruk Wangi 2 :

b=0,5m
h=05m

Perhitungan :

Luas penampang (A)
A =bxh
=0,5x0,5
=0,25 m’
Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=0,5+0,5

=15m

Jari-jari penampang Basah (R)

R=A/P
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=0,25/1,5

=0,166667
- Kemiringan dasar saluran

i =0,0017
- Koefisien Kekasaran
n =0,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V=(1/n) R¥*"?
= (1/0,03). 0,166667%>. 0,0017'?

Dioesisi lmdi" ; o™
S\ UNISSULA
TR\ "ol oallolyncla

- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=125+2.2
=525m
- Jari-jari penampang Basah (R)
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R=A/P
=2,5/525
=0,4762 m
- Kemiringan dasar saluran :
i =0,0017
- Koefisien Kekasaran
n =0,03

- Kecepatan air rata-rata

>
- 1D,

-,

um) ol
\ UNISSULA
\ Pt 250t lolunola /

A =11 3 IT

- Luas penampang basah
A=(b+mh)h
=(0,5+0,4.1,6) 1,6
=1,824 m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+(2h(1 + m)"1/2
=0,5 + (2.1,6(1+0,4*)"1/2
=2,42666 m



- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
= 1,824/2,42666
=0,75165 m
- Kemiringan dasar saluran :
i=0,0017
- Koefisien Kekasaran
n=0,03
- Kecepatan air rata-rata

A. Perhitungan Debit saluran eksisting
Dimensi saluran yang ada di saluran drainase Jetis 1
b=0,5m
h=0,5m
Perhitungan :
- Luas penampang (A)
A =bxh
=0,5x0,5
=025 m*
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- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=0,5+0,5
=15m
- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=0,25/1,5
=0,166667

. ¥
\ “D:'Eilﬁ*SULﬁ

0,180234 m’/det 004 m>/de

F. Desain Saluran Baru Persegi
Dimensi baru didapat dari hasil coba-coba
b= 2m
h=225m

Perhitungan :
- Luas penampang (A)
A=bxh
=2x225
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=4,5m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=242 225
=6,5m
- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=45/6,5
=0,69231 m

838319m¥det > 7,004 m¥det

G. Dimensi Saluran Baru (Trapesium)

b=095m
h=2,1m
m=0,3m
Perhitungan :
- Luas penampang basah

A =(b+mh)h



=(0,95+03.2,1)2,1
=3318 m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+(2h(1 + m*)*1/2
=0,95 + (2.2,1(1+0,3%)7112
= 3,089626 m
- Jan-jan penampang Basah (R)
R=A/P
= 3,318/3,089626
=1,073916 m
- Kemiringan dasar saluran :
i=0,0051
- Koefisien Kekasaran
n=10,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V. = (1/n) R**i'”
= (1/0,03). 1.073916>*. 0,0051"”
=2.496381 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=3,318 x 2,496381
= 8,282991 m/dt
Qsaluran > Q25tahun
8282991 m*dt > 7,004 m¥/dt
4.4.5. Saluran Drainase Jetis 2
Perhitungan Kapasitas saluran drainase menggunakan debit (Q25 Tahun )
Q =2.615 m*/det (lihat, tabel 4.28 hal : 69)
A. Perhitungan Debit saluran eksisting
Dimensi saluran yang ada di saluran drainase Jetis 2 :
b=05m
h=05m



Perhitungan :
- Luas penampang (A)
A =Dbxh
=0,5x0,5
=025 m’
Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=0,5+2.05
=1.5m
Jari-jari penampang Basah (R}
R= Z

Q=AxV
=10,25 x 0,79489
=0,198723

Qsaluran < (Q25tahun
0,198723 m/det < 2,615 m’/det

H. Desain Saluran Baru Persegi
Dimensi baru didapat dari hasil coba-coba
b= 12m
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h= 1,75m
Perhitungan :
- Luas penampang (A)
A=bxh
=12x175
=21m
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=1,2+2.1,75

&9
UME?‘:‘EE!.HL&
\ ﬁﬁuﬁgzgﬁﬁkiémd@hh

- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=2,1x 1,53399
=3,22138 m*/det

Qsaluran > Q25tahun
322138 m¥/det > 2,615 m%/det

L Dimensi Saluran Baru (Trapesium)
b=1m
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h=125m

m=03m

Perhitungan :
- Luas penampang basah
A=(b+mh)h
=(1+0,3.1,25) 1,25
=1,71875 m’
Keliling Penampang Basah (P)
P=b+(2h(1 +m’)"/2

| @
: TNISSURA
tfdgj__!.wf! éﬁb‘ ool

g

(1003 0 618

=1,254076 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=1,71875 x 1,254076
=3,379474 m’/dt
Qsaluran > Q2Stahun
3379474 m¥dt > 2,615 mY/dt

4.4.6. Saluran Drainase Jetis 3
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Perhitungan Kapasitas saluran drainase menggunakan debit (Q 25 Tahun )
Q = 1,928 m*/det (lihat, tabel 4.32 hal : 73)

A. Perhitungan Debit saluran eksisting

Dimensi saluran yang ada di saluran drainase Jetis 3 :
b=0,5m
h=0,5m

Perhitungan :

Luas penampang (A)

- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V= (1/n) R*.i'"”
= (1/0,03). 0,166667*". 0,0053'*
=0.734935
Kapasitas Saluran
Q=AxV
= 0,25 x 0,734935
=0,183734
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Qsaluran < Q25tahun
0,529 m?/det < 1,928 midet

B. Desain Saluran Baru Persegi
Dimensi baru didapat dari hasil coba-coba
b= 1Im
h= 1,75m

Rumus Strickler V= (1/n) R??, 0,0017'2

= (1/0,03).0,38889%> 0,0053 2
= 1,29291 m/dt

- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=1,75x 1,29291
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=2,26259 m’/det
Qsaluran > Q25tahun
226259 m'/det > 1,928 m®/det
Dimensi Saluran Baru (Trapesium)
b=0,75m
h=125m
=03m
Perhitungan :
- Luas penampang basah

A=(b+mh)h

\ TNISSULA
= iri . ﬁ;}:ﬁ!-ilr:iglé?b

n=0,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V. = (1/n) R** {2
=(1/0,03). 0,585753%*. 0,0053'2
= 1,698868 m/dt

- Kapasitas Saluran
Q=AxV
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= 1,40625 x 1,698868
=2.,389032 m*/dt
Qsaluran > Q25tahun
2,389032 mYdt > 1,928 m?/dt

4.4.7. Saluran Drainase Wijaya Kusuma

Perhitungan Kapasitas saluran drainase menggunakan debit (Q 25 Tahun )
Q = 9,015 m*/det (lihat, tabel 4.36 hal : 77)

A. Perhitungan Debit saluran eksisting

- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V =(1/n) R**i'?
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= (1/0,03). 0,2*°. 0,0021'2
=0,522406
Kapasitas Saluran
Q=AxV
= 0,25 x 0,522406
=0,188066
Qsaluran < Q25tahun
0,188066 m/det < 9,015 m*/det

=6,875/8
=0,85938 m
- Kemiringan dasar saluran :
i =0,0021
- Koefisien Kekasaran
n =0,03

- Kecepatan air rata-rata
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Rumus Strickler V= (1/n) R**. 0.0017"?
= (1/0,03).0,85938%". 0,0021"*

=1,38073 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
= 6,875 x 1,38073
=9,49255 m’/det
Qsaluran > Q25tahun

9.49255 m¥det > 9,015 m’/det

= 5/3,584524
=1,394886 m
- Kemiringan dasar saluran :
i=0,0021
- Koefisien Kekasaran
n=0,03



119

- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V. = (1/n) R**i'?
= (1/0,03). 0,394886>°. 0,0021'2
= 1,906986 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=5 x 1,906986
=9,534929 m’/dt
Qsaluran e
9,534929 m*/dt

- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=0,6 +2.0,7
=2m
- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=0,42/2.
=0,21
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- Kemiringan dasar saluran
i =0,0065
- Koefisien Kekasaran
n = 0,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V=(1/n) R*i'?
=(1/0,03). 0,21**. 0,0065"?
=0,949471

- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=15+2.2
=55m
- lari-jari penampang Basah (R)
R=A//pP
=3/55
=0,54545m
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- Kemiringan dasar saluran :
i =0,0065
- Koefisien Kekasaran
n = 0,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Strickler V= (1/n) R**. 0.0017"?
= (1/0,03).0,54545*>. 0,0017">
=1,79408 m/dt

=(1+0,3.1,55) 1,55
=2,27075 m*
- Keliling Penampang Basah (P)

P =b+(2h(1 +m>)*1/2
=1+ (2.1,55(140,41))"1/2
=2,838206 m

- Jari-jari penampang Basah (R)

R=A/P

=2,27075/2,838206



= (,800065 m

- Kemiringan dasar saluran :

i=0,0065
- Koefisien Kekasaran

n=0,03
- Kecepatan air rata-rata

Rumus Stricker V. = (1/n) R¥*{'?

= (1/0,03). 0,800065%°. 0,0065'2
=2,316074 m/dt

- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=0,5+2.0,5
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=1.5m
- Jari-jari penampang Basah (R)
R= AP
=0,25/1,5
=0,166667
- Kemiringan dasar saluran
i =0,0078
- Koefisien Kekasaran
n =0,03
- Kecepatan air rata-rata

- Luas penampang (A)
A=bxh
=15x%2
=3m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
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=15+2.2
=55m

- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=3/5,5
=0,54545 m

- Kemiringan dasar saluran :
i =0,0078

- Koefisien Kekasaran

'.E"l 5&1 LA
MI@%ML&

Perhitungan :
- Lmsmmnpangbgsah
A=(b+mh)h
=(1+0,3.1,55) 1,55
=2,27075 m?
- Keliling Penampang Basah (P)

124




125

P=b+(2h(1 + m})"1/2
=1+ (2.1,55(1+0,4*)"1/2
=2,838206 m
- Jari-jari penampang Basah (R)
R =A/P
=2,27075/2,838206
= (,800065 m
- Kemiringan dasar saluran :
i=0,0078
- Koefisien Kekasaran
n=0,03
- Kecepatan air raia-rata
Rumus Stricker V. = (1/n) R”*i'®
= (1/0,03). 0.800065%. 0,0078"2
= 2,537132 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=2,27075x 2,537132
=5.761192 m*/dt
Qsaluran > 025tahun
5761192 m’/dt > 3.996 m*/dt

4.4.10. Saluran Drainase Depan Kecamatan
Perhitungan Kapasitas saluran drainase menggunakan debit (Q 25 Tahun )
Q = 3,851 m*/det (lihat, tabel 4.48 hal : 91)
A. Perhitungan Debit saluran eksisting
Dimensi saluran yang ada di saluran drainase 1 :
b=045m
h=06m
Perhitungan :
- Luas penampang (A)



A =bxh
=045x0,6
=027 m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=045+2.06
=1,65m
Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
=0,27/1,65
=, 163636 m

=1,433342
Qsaluran < Q25tahun
1,433342 m*/det < 3,851 m’/det

B. Desain Saluran Baru Persegi
Dimensi baru didapat dari hasil coba-coba
b= 175m
h= 28m

Perhitungan :
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- Luas penampang (A)
A=bxh
=1,75x238
=49m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=1,75+2.28
=735m

=49x 1,01752
= 4,98587 m’/det
Qsaluran > Q25tahun
498587 m’/det > 3,851 m¥det
C. Dimensi Saluran Baru (Trapesium)
b=125m
h=2m

m=03m
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- Luas penampang basah
A = (b+mh )h
=(1,25+0,3.2)2
=3,7m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P =b+ (2h(1 + m*)*/2
=1,25 + (2.2(1+0,3%))"1/2
=3,338061 m
- Jari-jari penampang Basah (R)
R=A/P
= 3,7/3,338061
=1,108428 m
- Kemiringan dasar saluran :
i=0,0016
- Koefisien Kekasaran
n=0,03
- Kecepatan air rata-rata
Rumus Stricker V. = (1/m)R> i'?
=(1/0,03). 1,108428%3. 0,0016'>
= 1,428051 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=3,7 x 1,428051
= 5,283788 m’/dt
Qsaluran > Q25tahun
5283788 m’/dt > 3851 m¥/dt
4.4.10. Saluran Drainase Depan Pasar
Perhitungan Kapasitas saluran drainase menggunakan debit (Q 25 Tahun )
Q = 3,273 m*/det (lihat, tabel 4.52 hal : 96)
A. Perhitungan Debit saluran eksisting

Dimensi saluran yang ada di saluran drainase 1 :
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b=0,6 m
h=07m
Perhitungan :
Luas penampang (A)
A=bxh
=0,6x0,7
=042 m’
- Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h
=06 +2.07

&
- Kecepatan airratarata -~ 00 0

Rumus Stricker, - V= (1/ @;u elusine
=10,904588 m/dt
Kapasitas Saluran
Q=AxV
=0,42 x 0,904588
=0,379927 m’/dt
Qsaluran < Q25tahun

0,379927 m’/det < 3273 mYdet

B. Desain Saluran Baru Persegi



Dimensi baru didapat dari hasil coba-coba
b= 15m
h= 275m
Perhitungan :
- Luas penampang (A)
A=bxh
=1,5x275
=4,125 m?
Keliling Penampang Basah (P)
P=b+2h

UNISSULA

- Kecepatan ‘AJMQﬂéﬂiﬂ&ﬂﬂdhhi
Rumus Strick] -' ------- (
=(1/0 n?.} ﬂ 58929’“ 0,0059'2
=1,79965 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=4,125 x 1,79965
= 7,42357 m*/det
(Qsaluran > Q25tahun

742357 m'det > 3273 mYdet
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C. Dimensi Saluran Baru (Trapesium)
b=085m
h=2m
m=03m
Perhitungan :
. Luas penampang basah
A =(b+mh)h
=(0,85+0,3.2)2
=29m?
- mumpmmﬂmlg'

Rurmus Stricker V =(1/n) R e
=(1/0,03). 0,987045%*, 0,0059'?
=2,538221 m/dt
- Kapasitas Saluran
Q=AxV
=2,9x2,538221
= 7,360842 m*/dt
Qsaluran > Q25tahun
7,360842m’/dt > 3273 m¥dt
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Sketsa Dimensi Saluran Drainase

k b:25m
h:275m

A. Saluran Persegi
Drainase Wijaya Kusuma




Tabel 4.54 Debit (Q) Masing-Masing Saluran Drainase
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Periode Saluran Drainase
Jeruk Jeruk . ‘ . Wijaya | Suromoyo | Suromoyo | Depan
ﬂwnw Wangi 1. | Wangi I c.ﬁ“ﬂs hﬁw h% ,_,.Mﬁuw_.sa Kusuma | 1Q NQ |Kecamatan| . aﬂw
un | o (m/dt) | Q (m/dt) Q’/d) | (m¥dy) | (mdt) | Q(mlday | ™74V
5 6.386 1.313 4.655 1.735 1.281 6.343 2.769 2.789 2725 2.303
10 7.491 1.583 5.660 2.112 1.568 7.285 3.281 3.316 3.221 2.729
20 8.476 1.853 6.594 2.461 1.816 8.490 3751 | 3.802 3.672 3.122
25 B.BEB 1.967 7.004 2.615 1.928 9015 3.936 3.996 3.851 3.273
50 9.747 2.210 7.878 2.942 2.169 10.132 4.370 4. 447 4,262 3.638
Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 4.54. Perhitungan saluran drainase eksisting dan rencana
Eksisting ‘ Rencana
Nama Drainase Kapasitas | o Rencana e Saluran Trapesium
h (m) b(m) | Saluran ﬁEm Idt) h(m) | b(m) Q Saluran h b Q Saluran
(m*/dt) i (m’/dt) i) (m) m (m’/dt) W
Jeruk wangi | 0,5 0.5 | 0,10406 8,868 2651/ 250 | 9442501 12,2 1.6 03 | 10,8149 | 0,40
Jeruk wangi 11 0,5 0,5 | 0,10405 1,967 2 | 1,25 | 2,09522 | 16 0.5 | 04 | 2,072401 | 0,40
Jetis | 0,5 0,5 0,180234 7,004 0,25 2 8,38319 2.1 0,95 0,3 8,28299] 0,40
Jetis 11 0,5 0,5 | 0,198723 2,615 1715 ki 3.,22138 1,25 1 0,3 3,379474 0,40
Jetis 111 0,5 0.5 |0,183734 1,928 1,75 1 2,26259 | 125 | 0,75 | 03 | 2,389032 | 0.40
Wijaya Kusuma 0,6 0.6 0,188066 9.015 2.75 2.5 9,49255 2.5 1,25 0,3 9.534929 0,40
Suromoyo 1 0,7 0.6 0398778 3,936 7 1.5 5,38223 1,55 1 0,3 5,259225 0,40
Suromoyo 11 0,5 0.5 0,222894 3.996 2 1.5 5,89594 1,55 1 0,3 5,761192 0,40
Pasar 0,7 06 |0,379927 3,273 2,75 1.5 7.42357 2 0,85 0.3 7.360842 | 0.40
Depan Kecamatan | 1,2 1,5 |[1,433342 3.851 12 15 | 4,98587 2 1,25 | 03 | 5283788 | 0,40

Sumber Hasil Perhitungan
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
51  Kesimpulan
Dari hasil pengamatan dan melihat data yang diperoleh dan ditambah
Dengan hasil perhitungan berdasarkan analisis hidrologi dan kapasitas saluran
drainase kecamatan Bangsri kabupaten Jepara, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Genangan yang terjadi di wilayvah Kecamatan Bangsri meliputi beberapa wilayah
desa diantaranya : Desa Jeruk Wangi, Desa Suromoyo, dan Desa Bangsri. Adapun
penyebab dari genangan (ersebut dikarenakan ada beberapa daerah yang belum
terdapat saluran drainase yang mampu menahan kapasitas debit air hujan. Dan ada
beberapa saluran yang tidak terawat,

2. Kapasitas eksisting sistem drainase hasil analisis sebagai berikut :

a. Sistem Jeruk Wangi | 0,06244 m’*/dt
b. Sistem Jeruk Wangi il 0,06244 m*/dt
c. Sistem Jetis [ 0,10814 m*/dt
d. Sistem Jetis II 0,119 m¥dt
e. Sistem Jetis I1I 0,110  m¥dt
f. Sistem Wijaya Kusuma 0,078 m/dt
g. Sistem Suromoyo | 0,142  m’/dt

h. Sistem Suromoyo II 0,134  m/dt
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i. Sistem Pasar 0,228 m'/dt

j. Sistem Depan Kecamatan 0,05983 m*/dt

3. Kapasitas saluran masing-masing sistem drainase yang dilebarkan berdasarkan
hasil analisis sebagai berikut :
Sal Persegi Sal Trapesium
a. Sistem Jeruk Wangi | 0,5445 m’/dt 1,94696 m’/dt

b. Sistem Jeruk Wangi 11 12822 m’/dt 0,105401 m’/dt

c. Sistem Jetis | 1,278991 m’/dt

~.0,764474 m'/dt




Tabel 4.54. Perhitungan saluran drainase eksisting dan rencana

_ Eksisting Rencana
m.m_E.E_ Persegi _ Saluran Trapesium
Kapasitas] Q Q 5
Saluran | Rencana Saluran Saluran
Nama Drainase | h(m)[b(m)| R i (m'/dt) | (m'/dt) Jh(m)]b(m) R i_J@Yay f hm | bem) | R i | m | ¥y | w
~ Jeruk wangil | 0,5 | 0.5 |0.167] 00017 0.10406] 8868 265 25 | 0.91| 0,0017 | 9.4125 | 22 1,6 155 | 00017 03] 10815 04
Jerak wangi Il_| 0.5 | 0.5 ]0.167] 00017 J 010405 | 1967 | 2 |1.25[0,476] 0,0017 | 2,09522 | 1.6 0,5 0,751 ] 0,0017 [0.4] 2.0724 o4
_ Jetis | 0,5 0.5 10,167 0,0051 | 0,18023 ] 7,004 2,25 2 10.692] 0,0051 | 8,38319 21 0,95 1,074 0,0051 J 0.3 8,28299 c.&
——lesis 11 05 | 05 Jo.167] 00062 J0,19872] 2615 } 1,75 | 1.2 Jo.a46} 0,0062 | 3,22138] 1,25 ] 0,648 | 0,0062 10313379471 0.3
~ Jetis Il 05 | 05 Jo.167] 00053 Jo18373 4 1,928 175 | & 10.388T 0,0053 §226250 87 1,25 | 075 | 0.58 | 0.0055 T 03 238903 103
“Wijaya Kusuma | 0.6 | 0.6 | 0.2 | 0.0021 |0.18807] 9,015 | 275 [ 2,5 [0.859] 0,0021 | 9,49255] 2.5 125 ] 1.394 | 0,0021 | 0,3]9.53493 [ 0.3
_ Suromoyo | 0,7 0.6 0,21 | 0,0062 | 0,39878 ] 3,936 2 1,5 10,545] 0,0065 | 538223 1,55 1 0,8 0,0065 | 0.3 5.25023 _n__w 3
| Suromoyo I 0.5 0,5 |0,167] 00078 | 0,22289 | 3,996 2 1.5 10.545] 0,0078 | 589594 1,55 1 0.8 0,0078 |03 576119 a_.h
= Pasar 0,7 0.6 0,21 | 0,0059 | 0,37993 | 3,273 2,75 | 1.5 10,5894 0,0059 | 742357 2 0,85 0,987 0,0059 | 0,3 71.36084 ﬂ»&
rﬂmﬂﬂ: Kecamatan| 1.2 1,5 | 0,163 | 0,0016 | 1,43334 ] 3.851 12 1.5 10.667] 0,0016 | 498587 2 1,25 1,108 0,0016 | 0,3 5,28379 _HM

Sumber Hasil Perhitungan
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Saran

1. Dimensi saluran drainase yang sudah ada lebih baik ditinjau kembali untuk
memenuhi kapasitas debit air, agar dapat mengurangi terjadinya genangan
pada musim hujan.

2. Beberapa daerah yang belum ; emi

ki atau sudah terdapat saluran drainase

- H‘M
"'kr_mendimensi saluran baru.

L
UNISSULA
cetllalf|£Rl lolusinala /
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Keterangan

M = Max daily rainfall
R = On stop lower of the max daily rainfall in mm
During certain period
W = Number of year of observation
afg =Runoffin m’ / sec for 1 km® with 240 mm daily
rainfall ( = Ry for Jakarta )
70 = Number of year of observation in jakarta
Tabel Weduwen
R 70 5xin | Oncein | Oncein | Oncein | Oncein | Oncein | Oncein
Inmm | 1vyear 1year | Syear | 10vear | 20 year | 50 year | 100 year
140 0,139 0,239 0,351 0,411 0,173 0,553 0,612
150 0,149 0,258 0,376 0,441 0,507 0,593 0,656
160 0,159 0,273 0,402 0,470 0,541 0,632 0,700
170 0,169 0,290 0,426 0,499 0,574 0,671 0,743
180 0,179 0,308 0,452 0,529 0,608 0,711 0,788
190 0,188 0.324 0,475 0,558 0,642 0,750 0,830
200 0,198 0,342 0,501 0,587 0,676 0,790 0,875
210 0,208 0,359 0,527 0,617 0,710 0,830 0,919
220 0218  [0376 10552 [0646 |0,741 0,859 | 0963
230 0,228 0,393 0.517 0,673 0.777 0,908 1,006
240 0,238 0,410 0,602 0,705 0.811 0,978 1,050
250 0,248 0,427 0,627 0,735 0.845 0,988 1,094
260 0,258 0,444 0,652 0,764 0.878 1,027 1,137
270 0268 |0461 10677  |0793 [ 0912 | 1,067 |1,181
280 0,278 0,478 0,702 0,823 0,840 1,106 1,255
290 0,288 0,495 0,723 0,852 0,980 1,115 1,268
300 0,298 0,513 0,753 0,881 1,014 1,185 1,313




REDUCED MEAN Yn

n 0 1 | 2 3 4 5 6 7 8 9
10 | 0,4952 | 0,4996 | 0,5035 | 0,5070 | 0,5100 | 0,5128 | 0,5157 | 0,5181 | 0,5202 | 0,5220
20 | 05236 ] 0,5252 | 0,5268 | 0,5283 | 0,5298 | 0,5300 | 0,5820 | 0,5882 | 0,5343 | 0,5353
30 | 0,5362 ] 0,5371 | 0,538 | 0,5388 | 0,5396 | 0,5400 | 0,5410 | 05418 | 0,5424 | 0,5430
40 | 0.5436 | 0,5442 | 0,5448 | 0,5453 | 0,5458 | 05468 | 0,5486 | 0,5473 | 0,5477 | 0,5481
50 | 0,5485 | 0,5489 | 0,5493 | 0,5497 | 0,5501 | 0,5504 | 0.5508 | 0,5511 | 0,5515 | 0,5518
60 | 0,5521 ] 0,5524 | 0,5527 | 0,5530 | 0,5533 | 0,5535 | 0,5538 | 0,5540 | 0,5543 | 0,5545
70 | 0,5548 | 0,5550 | 0,5552 | 0,5555 | 0,5557 | 0,5559 | 0,5561 | 0,5563 | 0,5565 | 0,5567
80 | 0.5569 | 0,5570 | 0,5572 | 0,5574 | 0,5576 | 0,5578 | 0,5580 | 0,5581 | 0,5583 | 0,5585
90 | 0,5586 | 0,5587 | 0,5589 | 0,5591 | 0,5592 | 0,5593 | 0.5595 | 0,5596 | 0,5598 | 0,5599
100 | 0,5600 '|
REDUCED STANDARD DEVIATION Sn

n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
10| 0,9496 | 0,9676 | 0,9833 | 09971 | 10095 | 1,0206 | 10316 | 1,0411 | 1,0493 | 1,0565
20 | 1,0628 | 1,0696 | 1,0754 | 10811 | 1L.0864 | 1,0915 | 10961 | 1.1004 | 1,1047 | 1.1080
30 [ 1,1124 | 1,1159 | 11193 | 1.1226 | 1,1255 | 1.1285 | 1,1313 | 1,1339 | 1,1363 | 1,1388
40 11,1413 [1,1436 | 1,1438 [ 1.1480 | 1,1499 | 1,1519 ] 1,1538 | 1,1557 | 1.1574 | 1.1590
50 | 1,1607 | 1,1632 | 1,1632 | 1.1658 | 11667 | 1,1681. | 1.1696 | 1.1708 | 1,1721 | 1,1734
60 | 1,1747 | 1,1759 | 1,1759 11,1782 | 1,1793 | 1,1803 | 1.1814 [ 1,1824 | 1.1834 | 1,1844
70 | 1,1854 | 1,1863 | 1,1863 | 1.1831 | 1,1890.|.1,1898 | 1.1906 | 1,1915 | 1,1923 | 1,1930
80 | 1,1938 | 1,1945 ] 1,1945 | 11959 | 1,1967 | 1,1973 | 1,1980 | 1,1987 | 1,1994 | 1,2001
90 | 1,2007 | 1,2013 | 1,2043 | 1,2037} 1,2038 | 1,2044 | 1,2044 | 1,2049 [ 1,2055 | 1,2060
100 | 1.2065 |

RETURN PERIODE FUNCTION OF REDUCED VARIATE

Return period, Reduced variate
years
2 0,3665
3 1,4999
10 2,2502
20 2,9606
25 3,1985
50 3,9019
100 4,6001
200 5,2960
500 6,2140
1000 6.9190
5000 8,5390
10000 9.9210




Average recurrence Interval in Years

Skew [ 10101 (10526 [111m1 [125 [2  [5 T [25 Ts50 J[100 [200 [io000
Coen Percent change
(2) 99 95 90 80 50 20 10 4 2 0.5 0.1
3 0667 | -0.665 | -0.66 | -036 0396 | 042 (118 [2278 [3152 [4051 [497 [7.15
2.9 069 | -0668 | 0681 | -0651 | 039 |044 | 1,195 [2277 [3134 | 5013 | 4909 | 7.03
2.8 0714 | -0711 |-0.702 | -0666 |-0384 |046 |121 [2275 [3.114 |3973 | 4847 | 692
2,7 074 | -0736 |-0724 | -0681 | -0376 | 0479 | 1224 [2272 [3093 [3932 [4783 |6.79
26 0769 | -0762 | 0747 | 069 | 0368 | 0499 | 1238 [ 2267 | 3071 | 3887 | 4718 | 6.67
2.5 0799 |-079 [ -0771 [ -0771 | -036 | 051 125 [2262 [ 3048 [ 3845 | 4652 | 655
24 0832 | 0819 | 0795 |-0725 |-D351 | 0537 |1.262 [2256 |3023 |38 4584 | 642
[ 23 0867 | -085 |-0819 |-0739 |-0341 | 0555 |1.274 | 2248 [2997 |3753 |4515 |63
22 0905 | 0882 | 0844 | 0752 |-033 |0574 |1,284 [224 297 |3705 |444 | 617
2,1 0946 | 0914 | -0869 |-0765 |-0319 [0592 | 1,294 [223 [2942 [ 3656 | 4372 | 6.
2 099 |[-0949 |-0895 |-0777 |-0307 |0609 | 1302 [2219 | 2912 | 3605 [4,298 591
1.9 -1037 [-0984 |-092 [-0788 | 0294 [ 0627 [131 [2207 | 2881 |3553 |4223 [578
1.8 -1087 | -102 1-0945 |-0799 |-0282 0642 1318 | 2193 | 2848 | 3499 [4.147 [ 5564
1,7 -114 | -1056 1097 |-0808 |-0208 |06 [1324 |2179 | 2815 | 3444 [ 4069 | 551
1.6 -1,197 [ -1.003 |-0994 |-0817 |-0254 L0675 [13290 | 2163 [278 | 3388 [399 | 537
5 1,256 | -1,131 |-1018 |-0825 |-0240 06831333 |2146 |2743 [333 391 [523
1.4 -1318 | -1.168 | -1.041 | -0.832 % (0705 9337 | 2128 [ 2706 [3271 |[3828 |51
13 -1.383 | -1206 | -1.064 | -0.838 2110719 | 1,339 1 2,108 | 2666 [ 3211 [ 3745 | 496
1,2 -1.449 | 1,243 | -1.086 | -0.844 0:195 | 0732 |1, 12087 [ 2626 [3.149 | 3661 | 481
11 -1.518 |-128 [ -0107 =018 0] 0748, | 1340 12066 | 2585 | 3.087 | 3575 | 4.67
1 -1,588 | -1.317 | 1128 | 0857 [ 0164 | 0758 | 134 ] 2043 (2542 | 3022 | 3489 | 453
09 166 | -1.353 | -1.147 | -0854° | -0.148 [ 0769 [ 1330 | O018 | 2408 | 2057 | 3.401 | 4.39
0.8 -1,733 | -1.388° 11166 | =0856 | -0432 1078 11336 |0.993 | 2453 {2891 | 3312 | 4,24
0.7 -1,806 | -1433 | -1,183 -0857 | 0016 1 079 |4.333 | 1967 | 2407 [ 2824 [3223 [ 4.1
0.6 188 | 1458 1-1.2 | -0.857 | -0.089 |08 1808 11939 12350 12755 [3.123 |396
0.5 -1.935 | 1491 1,216 " | 0856 -, | -0.083 | 0.508 | 1323 | 19112311 | 268 [3041 [ 381
04 -2.029 | -1.524 ) -1.231 0855 - | -0066 | 08i6- | 1317 | 188 12615 [ 2949 | 367
g.: -i,:g; -1,555 -;,ﬂm J,_;gg 005 10824 11300 | 184942211 | 2544 [ 2859 | 352
: -2, -1,586 | -1, 085 | -0,033 |, 1501 L 18V 12059 | 2472 | 2763 | 338
0,1 -2.252 | -1.616 | +1.27 0846 | -0.017 n'?i%a 1202 -1%5 2‘!?5.}?,_ 24 267 |323
0 2326 | -1.645 | 1282 1 0842 | 0 0.842 19283 | 0dsi | 2054 | 2326 | 2576 | 3.09




TABEL Z
HUBUNGAN Z- RETURN PERIOD (T)

T Z

2 0,0000
3 0,3045
5 0,5951
10 0,9062
20 1,0427
25 1,1110
50 1,4522
100 1,645
300 1,9227
500 20352

Sawah waktu diairi '

Sungai bergunung
Sungai dataran




YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG ( UNISSULA )

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL

J1. Raye Kaligawe Km.4 Telp. (024) 683584 Ext.507 Fax.(024) 6582455 Semarang 50112 e-mail ; civil unissula@yahoo.com
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“Bismillali membangun generasi khaira whmah"

Nomor t209/A2/SA--T/V /2010

Lampiran :

Perihal : Permohonan Piniam Data

Kepada : Yth. Kepala Di:ias Pekerjaan Umum Kab. Jepara
Di - Tempat

Assalamu’alaik-in Wr Wh.

Dalam melenghapt stadi, mohasiswa Jurusan T'eknik Sipil Umissula
diwajibkan merhuai laporan T ugas Akhir.

Bersama ini daiang menghadap mahasiswa Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik TINISSULA:

% Nama : Agus Noor Salim
< Nim 1 02,205.2831

< Jurusan L Teknik Sipil

“ Nama : Guntur Bintoro Jati
“ Nim :02.205.22794

< Jurusan . Teknik Sipil

Kami mohon dengan hormat bantuan Bapak / Ibu untuk dapat
meminjamkan cata yang diperlukan mahasiswa tersebut diatas guna
penyelesatan lanoran Tugas Akhir
Adapun data yang dibutuhkan adalah -

** Data Drainase Kota Jepara
Alas perhatian Gun bantuannya diucapkan terimakasih.

Wassalamu“alavoim Wr Wh

£
r_"f""f ; Semarang, 3 Mei 2010

(z 25vi o Ketua Jurusan Teknik Sipil
kL
'III. sy

A
20T TEMRR ¢ f
\\ urnissuld ;“I Rochim, 5T, MT.

Pl A ﬂ.‘l




YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG ( UNISSULA )
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN SIPIL

JI Raya Kahgawe Kmd Telp (024) 6583584 Ext 507 Fax (24 66582455 Semarang 50112 e-mail - civil unissuls@yahoo.com

BERITA ACARA SEMINAR TUGAS AKHIR

NOMOR : /A.1/SA-T/ [/

dilaksanakan Seminar Tugas Akhir, dengan peserta sebagai berikut :

. Nama : Guatur Grgoro AT NIM :.02.208%: 239y
2. Nama : “YGUS  NooeSA(l~ NIM 92205282,

Judul TA : .. AAUA  HIDEGEOGY  DAAL FWAM?A*‘-‘AN
LBAupe i EccamaTan gamGse|  JEPARA

Dengan hasil :

‘70%’%“7«
Demikian Berita Acara Seminar Tugas Akhir ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan seperlunya.

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2 Dosen Pembanding

-

Mengetahui,

Ketua Jurusa
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LEMBAR KOREKSI
SEMINAR TUGAS AKHIR (TA )

Nama mahasiswa/NIM : Gefyr M o0 AN Abue Mvae 3l 02 2002950
= =
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PERHITUNGAN NILAI EKSTREM DENGAN LOG NORMAL

Hujan Harlan Maximum Rata®

Stasiun Bangsri

No| Tahun Hujan Im_.mw_._
Max Rata

1 1998 160

2| 1999 235

3| 2000 120

4 | 2001 240

5| 2002 124

6 | 2003 125

7 | 2004 166

8 | 2005 240

9| 2006 128
10| 2007 155

11| 2008 105
12| 2009 130

m EHH {m/(n+1)}x100% ) (X - Xr) (X - Xr)?
1 2 3 4 5 6
1 __160.00 7.69 ___25,600.00 (0.83) 069
2 | 23600 15.38 __55225.00 74.17 5,500.69
__3 _120.00 23.08 __ 14,400.00 (40.83) _1,667.36
4 24000 30.77 _57,600.00 79.17 _6,267.36 |
5 | 12400 38,46 15,376.00 (36.83) ~ 1,356.69
6 | 12500 4615 15,625,00 (3583 1,284.08
7 | 18600 53.85 27,556,00 517  26.69
| 8 24000 6154 '57,600.00 7917 = 6,267.36
9 12800 69.23 116,384.00 (32.83)] 1,078.03
10 | 155.00 76.92 124,025.00 (5.83) 3403
11l 105.00 84.62 _ ', 11,025.00 (65.83)] 3,117.36
12 130,00 92.31 16,900.00 (30.83) 950.69
5 1830.00 27,557.00
Harga rata-rata, Xr = (= X/n)
Xr = 160.83
In Xr =508
Harga Deviasi :
8d = {(@ (X-Xr)Hi(n-1) "2 } Sd =50.05
= 50.05
PERHITUNGAN 'R' RENCANA DENGAN METODE
LOG NORMAL
T Xr k Rt
B 16083 | -0.8400 118.79
2 _160.83 -0.1410 __153.78
5 | 1eos3 | = 07850 | 19862
10 | 16083 | @ 1.8180 | 22679
20 _160.83 _1.8410 | 25297




Hasil "R" Rencana yang didapat dari ketiga metode tersebut adalah sebagai berikut

PERHITUNGAN ' R ' RENCANA

RETURN METODE METODE METODE R RENCANA
PERIOD GUMBEL LOG PEARSON RASIONAL RERATA
YEAR'S
— 2 | 14300 | = AN 3600 2020 | 14300
5 | 2000 | 20000 ~ } 300 | 20800 |
— 3 [ e | . 25800 36.00 24200 |
220 | 28000 ] - 30500 3600 | 28000 |
25 | 29200 1 S S\ T 136.00 20200
 so0 | 32900 383.00 ] 3600 | 32900

Drainase Kecamatan Bangsri

Metode Gumbel Q=C.Cs.l.A

dimana :
Q= debit banjir puncak pada Perioda Ulang T tahun
(It/detik), yang terjadi pada muara DAS
|= intensitas hujan untuk durasi yang sama dengan 2 _.WJMV mw
"waktu konsentrasi tc" dan Perioda Ulang T tahun £ i
(I/detik/ha).
= Luas DAS (ha) PR = ¢, 5&

= Koefisien Pengaliran

\\ &s\.\\mxm%

Cs= koefisien Retensi _
e R R MY R i S iR A T I




Prosedur perhitungan :

A 28 Ha
Cs 0.8 tabel
0 0.6 tabel run off coefficient
I 16.55 IW/dt.ha periode ulang 2 tahun
23.50 Iv/dt.ha periode ulang 5 tahun

Q sth 315.78 It/dt
0.32 m%/dt

Berdasarkan uraian tersebut diatas analog dengan drainase lainnya maka perhitungan
debit rencana (Q) tiap-tiap saluran drainase dapat dibuat tabel sebagai berikut :

, 2 3 . 4=CxCsxx1/1000 5=CxCsxlx1/1000
Jeruk Wangi 1 O | .- 0.32
System Drainase jeruk Wangi 2 A L_..ﬂ - - u.nm.l. 0.05
jetis 1 12.65 2 3 | 0.14
jetis 2 4.3 003 0.05
jetis 3 43 . 0.03 0.05
wijaya kusuma 18.6 0.15 - 0.21
suromoyo 1 12,56 010 0.14
suromoyo 2 12 R 0.10 - 0.14
depan kecapatan 14 [ 0.11 e 0.18
pasar 11.86 0.09 0.13
TOTAL LUAS SUB SISTEM Y, 12259 : T =




Hasil "R" Rencana yang didapat dari ketiga metode tersebut adalah sebagai berikut

PERHITUNGAN 'R ' RENCANA

RETURN METODE METODE METODE R RENCANA
PERIOD GUMBEL LOG PEARSON RASIONAL RERATA
YEAR'S
3 1 14300 G - 3600 4300
s | 20300 | . 20000 3600 ~203.00
- 10 242.00 H(( &a™F 7 36.00 24200
20 | 28000 . 30900 _ 3600 | 28000
T 25 292.00 y ) 338.00 N 3600 29200
— so | 32900 | 38300 9 36.00 ] 329.00
Drainase Kecamatan Bangsri
Metode Log Pearson Q=C.Cs.l.A
dimana :
Q= debit banjir puncak pada Perioda Ulang T tahun
(t/detik), yang terjadi pada muara DAS
I= intensitas hujan untuk durasi yang sama dengan
"waktu konsentrasi tc" dan Perioda Ulang T tahun
(I/detik/ha).
A= Luas DAS (ha)
= Koefisien Pengaliran
Cs= koefisien Retensi

Waktu Konsentrasi { menit )




Prosedur perhitungan :

A 28 Ha
Cs 0.8 tabel
G 0.6 tabel run off coefficient
_ 4.17 lt/dt.ha periode ulang 2 tahun
4.17 lWdt.ha periode ulang 5 tahun
Q sy, 56.00 It/dt

0.06 m*/dt

Berdasarkan uraian tersebut diatas analog dengan drainase lainnya maka perhitungan
debit rencana (Q) tiap-tiap saluran drainase dapat dibuat tabel sebagai berikut

1 2 3 4=CxCaxlx1/1000 5=CxCsxhx1/1000
Jeruk Wangi 1 0 2 0.06 0.06
; jeruk Wangi 2 ) 4.3 | & | 0.01
System Drainase ___w___m 1 s 1265 | 0.03 0.03
jetis 2 4.3 g1 0.01
jetis 3 43 —— 0.01 0.01
wijaya kusuma 18.6 il 0.04 0.04
suromoyo 1 12.58 . 0.03 0.03
suromoyo 2 12 0.02 0.02
depan kecapatan 14 __0.05 0.03
|pasar 11.86 002 0.02

TOTAL LUAS SUB SISTEM . 12259




Hasil "R" Rencana yang didapat dari ketiga metode tersebut adalah sebagai berikut

PERHITUNGAN ' R' RENCANA

RETURN METODE METODE METODE R RENCANA
PERIOD GUMBEL LOG PEARSON RASIONAL RERATA
YEAR'S

~ B I 1300 | 12s00 ] 3600 | 14300
I ~203.00 ~200.00 60 | 203.00
10 | 24200 | 25800 36.00 242.00
0 | as0 |7 30900 e 3600 | am000
- 25 | 29200 338.00 N4 =T |l , 292.00
) = < . [ <A4 T | 32900

Drainase Kecamatan Bangsri

Metode Rasional

dimana :

Q=C.Cs.l.A

debit banjir puncak pada Perioda Ulang T tahun
(It/detik), yang terjadi pada muara DAS

intensitas hujan untuk durasi yang sama dengan
"waktu konsentrasi tc" dan Perioda Ulang T tahun

(/detik/ha).

Luas DAS (ha)
Koefisien Pengaliran
koefisien Retensi

Waktu Konsentrazi { menit )




Prosedur perhitungan :

A 28 Ha
Cs 0.8 tabel
C 0.6 tabel run off coefficient
| 4 17 IWdt.ha periode ulang 2 tahun
417 Wdt.ha periode ulang 5 tahun
Q st 56.00 It/dt

0.06 m°/dt

Berdasarkan uraian tersebut diatas analog dengan drainase lainnya maka perhitungan
debit rencana (Q) tiap-tiap saluran drainase dapat dibuat tabel sebagai berikut :

1 2 3 - 4=CxCexix1/1000 5=CxCexlx1/1000
Jeruk Wangi1 | 28 0.06 0.06
: jeruk Wangi 2 ‘ 43 0.01 0.01
System Drainase jetis 1 : W & LTI , 003 0.03
jetis 2 43 001 0.01
jetis 3 43 = 001 0.01
wijaya kusuma 186 S 0.04 S 0.04
suromoyo 1 12.58 | 003 B 0.03
suromoyo 2 12 002 0.02
depan kecapatan 14 0.03 0.03
pasar 11.86 002 0.02
‘TOTAL LUAS SUB SISTEM 122.59 :
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